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ABSTRAKSI

Tekad mempertahankan yang ada, mengembangkannya dengan cepat dan
selalu berupaya mencari yang bam, mungkin itulah yang menjadi alasan setiap
pengusaha dalam menjalankan bisnisnya agar tetap exsist dalam persaingan
bisnis yang semakin ketat lima tahun terakhir ini ditambah semakin terpuruknya
ekonomi Indonesia di mata dunia.sehingga membuat kita hams bekerja dua kali
lebih keras dari vvaktu sebelum terjadi krisis rnoneter pada tahun 1997 di Nsqara
ini .

Namun di satu sisi terdapat segi positif dari dampak krisis ekonomi yang
melanda Negara ini.yaitu para pelaku bisnis menjadi lebih disiplin dalam menjaga
kualitas produknya dan selalu berupaya keras untuk mengembangkan usahanya
dalam persaingan bisnis yang semakin ketat dalam kurun waktu lima tahun
terakhir.begitu pula dengan sumber daya manusia yang ada setiap tahunnya
semakin menunjukkan kualitas kerjanya yang semakin membaik.

Oleh sebab itu dilandasi oleh keingingan untuk melengkapi kehidupan kota
Yogyakarta, khususnya di sektor ekonomi, bahkan sosial dan budaya. "Dalam
operasionalnya, Apalagi kalau menyangkut sebuah usaha bisnis merupakan tugas
yang tak ringan namun justru dengan tantangan yang berat itulah, komitmen tetap
harus dipegang, dengan ikut berkembang bersama Yogyakarta.

Untuk itulah visi yang dikedepankan adalah menciptakan kantor sewa saling
menguntungkan bagi para pelaku usaha dalam mengembangkan system
perdagangan yang masih tradisional ke standar professional,Selain itu, kehadiran
kantor sewa yang berlokasi d. pusat kota Yogya mi juga member.kan alternate
dalam pemecahan kejenuhan kegiatan usaha di wilayah ini dengan menyediakan
sarana berbelanja yang dapat memenuhi kebutuhan dan selera masyarakat di
lokasi prospektif yang merupakan salah satu Central Business District kota
Jogjakarta khususnya mahasiswa dan pendatang/wisatawan

Dengan arsitektur bangunan yang memadukan sentuhan pada
perencanaan tapak yang dinamis dan bangunan modern, dimunculkan melalui
keberadaan ruang-ruang kantor yang memiliki arah pandang langsung ke area
perbelanjaan.dengan merefleksikan pesatnya pertumbuhan ekonomi dan semakin
ketatnya bisnis ke dalam pola penyusunan ruang , bentuk dan fasad bangunan.



Kantor sewa dan pusat perbelanjaan in, diharapkan menjadi karya
ars,tektur modern sesuai kemajuan jaman dengan pencapa.an melalui pola bentuk
diagram stat,stika, khususnya pada penampilan bangunan, -yang- ^ mminati
keluarga dan masyarakat di Jogyakarta. Dengan demikian, kehadiran bangunan ini
nant,nya diharapkan dapat mendorong dan memotivasi agar
pengembang/pengusaha produk lokai menjadi leb.h ba,k dan kompetitrf dalam
persaingan bisnis yang sehat dan saling menunjang.Sedangkan dalam konsep
pemasarannya, dirancang terpadu dengan mempert.mbangkan kepent.ngan dan
kebutuhan customer, ba,k tenant atau penyewa, maupun pengunjung Yang saling
menguntungkan.
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icntaW^andSh^^

RENTAL OFFICE AND SHOPPING FACILITIES
IN JOGYAKARTA « _

BAB I
It* **

PENDAHULUAN

1 PENEKANAN
PUxLton tester D,agram StetisM sebsgeipe^entuK Pole Tata Ruang dan B***
Bangunan

1.1 PENGERTIAN JUDUL

Office (Kantor)
. Ba!ai (gedung atau ruangan.tempa. a,au wadah yang di dalamnya bedangsung

suatu kegiatan yang menghasilkan atau memiliki keuntungan dari berbaga.
macam sector (ekonomi, industri, budaya, pendidikan, peneiitian, perdagangan.
;asa) yaitu untuk menulis, mendata, mengamati, memantau, menganahsa
mengurus, memilah, menyeiesaikan, memproses bahan-bahan yang bersifat
administrasi, serta teoristik kedalam suatu media oetak atau elektron.k.

. Tempat atau wadah dalam suatu badan usaha dimana dilaksanakan kegiatan-
kegiatan mengumpulkan ,mencatat ,mengolah,mengirim,dan menyimpan bahan-
bahan dan keterangan yang dibutuhkan untuk membantu dan melayan,
pekerjaan-pekerjaan utama dari badan usaha tersebut2

. Wadah segala sesuatu tentang penerimaan^ndokumentasian.dan fasilitas
informasi serta perlindungan aset perusahaan yang menjam.n bahwa
bisnis/usaha itu dapat dipantau dan diperhitungkan.3

' Sumber Analisa
2Liang Gic, 1974,Administrasi Perkantoran Modern
3Guedes.1979

Adihia Novrisza 00.512.003



Rental Office (Kantor Sewa)

» Adalah bangunan yang didalamnya terjadi bisnis dengan pelayanan serta
-professionaldalamnya terdiri daii mang=rasmg7Jenpn^^^

fungsi kantor dengan status pemakai sebagai penyewa atas ruang yang
digunakanya.4

- Suatu wadah yang menampung kegiatan-kegiatan administratif dengan tujuan
efesiensi dalam suatu wadah bagian kantor.dimana pemakai wadah kegiatan
tersebut membayar sejumlah uang5.

• Wadah guna menampung kegiatan manusia secara berkelompok yang bersifat
administratif serta melembaga dalam suatu bentuk usaha komersiai,dengan cara
menyewakan lantai (ruangan) kepada pengusaha atau pihak-pihak yang
memerlukannya demi kelancaran kerjanya dalam usaha mencapai tujuan yang
diinginkannya6.

Shopping center( pusatperbelanjaan )

• Adalah jalur pertokoan bagi pejalan kaki (A pedestriannised Shoping street); yang
dibuat untuk menciptakan kesan ruang lebih luas.lebih berkualitas dan lebih
mewah dari pada arcade-arcade (1 gang beratap.2 gedung yang mempunyai
gang yang beratap biasanya ditempati toko-toko )biasa.

Maka.pengertian judul yang dimaksud dalam konsep perancangan "Rental Office and
Shopping Facilities inJogjakarta" adalah ;

"Adalah bangunan yang kegiatan-kegiatan administratif.di dalamnya terdiri dari ruang-ruang
dengan fungsi kantor dan fasilitas pertokoan bagi pejalan kaki menghadap ke ruang terbuka
yang bebas kendaraan dan didalamnya terjadi bisnis komersial dengan pelayanan serta
profesionalisme di kawasan kota Jogyakarta.

Rental Office and Shopping Facilities in jowakarta

AHunt,1980
' Kamus Bahasa Indonesia Umum

Hartono Poerbo,Rkonomi Bangunan Untuk Proyek Perkantoran (Jakarta 1979)

Aditya Novrisza 00.512.003



1.2. PERUMUSAN MASALAH

12.1. Latar beiakang

R«H«l Office ««d Sho,v„,s frf„„,,- ,-„ ,,„,„„,-,„•,„

Daerah istimewa Jogjakarta secara geografis memiliki luas *yah kurang lebih 32 50

2005,dan PAD (pendapatan asli daerah) sebesar 56 milyar'.Pertumbuhan ekonomi dan
penduduk di Jakarta yang oenderung terus meningkat mengakjbatkan J™**
kebutuhan akan lahan usaha dan tempa, tinggal.ha, ini sanga, bertoiak beiakang den"
emlI blkTrhan ^ ** **** *~*™~™. -an Lt
srnr:raan akan ,ahan usaha"-—-~~—*•

• Kebutuhan
Penyediaan*

89.430
74.819 76.436 77.873 79.430

14.188
9.385

2003 2004 2005

*Gatx,ngan Perumnas, KPR/BTN, Real Estate, dan Peroranoan

Sumber; 8appe<la D(Y

20.469 26.519

MOVANGbr. Tabel kebutuhan dan penyediaan perumahan di DIY
Sumber : KOMPAS, januari 2006

kembaTda,lrUP "T^ ** "™ >**" '*'* ™b™ ™m* «** ^angkitem a„ daiam memajukan usahanya,yang sempat mengaiami kemunduran akiba. dampakdan kr,s,s moneter pada tahun 1997 yang memaksa sektor ^ ^,a
me capa, ieve, terendah, akan tetapi Terhitung pada tahun 2001 perekonomia olkrtma, men kkan geja,a peningka(an ^ ^^ 2Qo5 ^ ^

z"sk:,ahun 2o°4 yan9 hanya *"**"-~*«-*£berasa, dan kena.kan barang dan jasa dengan andi, 21,20% (transported komunikasi daniasa euangan,,dan „„gkat kedua ^al darj ^ PJ?££Z
.air.ltstnk,gas dan bahan bakar dengan andil 8,35%. Perumahan

' WWW tn.v.l-.,, ... h

Aditm \ovrkza 00.512.003 3



Rental Office and Shopping Facilities in hm/akarta

Sejauh ,n,, j.ka dilihat secara keseluruhan, khususnya pada triwulan IV 2005
perekonomian DIY tumbuh negatif 7,10% dan laju inflasi Kot^YogyakartaJercatat 753%
Berbeda-j„ iydi, penumnah aktlv«tas ekonomi DIY pada triwulan terakhir tahun 2005
akbvrtas s.stem pembayaran justru mengalami peningkatan yang cukup signifikan 8

:imm^^^W>^^.0itm::

2001 2002

Angka perkiraan

14,98

Sumter, El Yogyakarta

Gbr. Tabel Perkembangan Inflasi di DIY
Sumber : KOMPAS, januari 2006

>e,r,ng dengan semakin menurunnya perekonomian masyarakat akibat dampak BBM
dan tanf dasar iistrik.Saa, ini saja, kesenjangan pendapatan sudah terlaiu jauh.khususnya
daerah kulonprogo dan gunung kidul masing-masing sebesar -13 95% dan
2,75%.SedanSkan kabupaten lainnya mengalami pertumbuhan positif. Sementara itu laju
pertumbuhan ekonomi tertinggi diraih oleh Kabupaten Sleman, yang dikenal memiliki
berbaga, pusat pertumbuhan ekonomi dan bisnis. Kabupaten tersebu, mencapai
pertumbuhan 2,65 persen diikuti dengan o,eh Kota Yogyakarta ,,12 dan Kabupaten Bantu,
0.40/.d,tun,ukkan dengan koefisien 0,373 pada tahun 2004Koe%ien ini lebih tinggi dari
tahun sebelumnya, 2003 yakni 0,344. Kekhawatiran ini muncu, dalam Dialog Ekonomi Akhir
Tahun yang digelar Indonesia Marketing Asosiation (IMA) bekerjasama dengan SKH
Kedaulatan Rakyat (KR) di Hotel Santika Yogyakarta, Selasa (27/12/2005).Jauh diatas rata-
rata nasional 0.32.9

Koefisien yang terpaut jauh ini sudah sangat memprihatinkan.ini menunjukkan
pertumbuhan ekonomi yang timpang.JIka terus dibiarkan.maka dikhawatirkan munoul
persoaian sosial, akiba, perbedaan pendapatan yang terialu jauh. Contoh fakta yang terlihat
kenmpangan pendapatan tersebu, seperti banyak ditemukannya perumahan mewah di
daera yang penduduknya berpenghasilan rendah. Perbedaan tempa, tingga, ini sangat
terthat. Ge,ala lainnya, ternyata tumbuhnya perekonomian di tingkat atas seperti
KOMPASJanuari 2006

' Kedaulatan Rakyat januari 2005
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menjamurnya perumahan.ternyata kurang membawa dampak ikutan bagi upaya
peningkatan pendapatan masyarakat di sekitarnya. Karena itu, dampak seperti ini harus

Walaupun pada saat ini jumlah tempat perbelanjaan juga terus meningkat, namun
bukan hal yang perlu dikhawatirkan. Justru tumbuhnya tempat perbelanjaan, seperti mall,
atau grosir menambah kemampuan untuk bersaing.Yogyakarta saat ini tidak lagi sekadar
sebagai kota seni dan budaya.serta pelajar, namun sudah tumbuh menjadi pusat
perbelanjaan dan perkantoran. Besarnya pendatang, termasuk kalangan mahasiswa,
mendorong investor untuk mengembangkan pusat perbelanjaan dan perkantoran di kota ini.
dengan berpegang pada konsep manajemen retail dan property.Sebab bila melihat motor
pertumbuhan perekonomian DIY berasal dari kegiatan investasi.hal ini dapat menjadi
harapan untuk menaikkan pendapatan daerah.

PPRESektoraiDlY TriwulanIV 2005 (nwliar rupiah)
PDRB=4.012 Jasa-jasa

763

Keuangan, persewaan,
dan jasa perusahaan

387

Pengangkutan
dan komunikasi

432

Sumber: KantorBlYogyakarta

Listrik, gas,
dan air bersih

Bangunan
469

Perdagangan, hotel,
dan restoran

897

Gbr. Tabel Perkembangan Ekonomi di DIY
Sumber: KOMPASJanuari 2006

Dengan konsep ini, layanan produk disesuaikan dengan kebutuhan
konsumen.pemisahan fungsi antara property dan retail sehingga tidak terkesan campur aduk
atau tidak pada tempatnya dan segala keterbatasan fasilitas yang mendukung
operasional,seperti yang terlihat akhir-akhir ini khususnya di jogyakarta para pelaku bisnis
menggunakan rumah pribadi dan toko-toko (ruko) yang disewakan untuk kantor dan usaha
bidang retail seperti distro, counter HP, Sepatu, dan sebagainya, ruko ini termasuk kurang
efektif (khususnya pada lokasi tertentu yang terbilang kurang ramai) karena penyewa
bangunan harus membayar lebih untuk tanah dan bangunan secara utuh.ditambah tidak ada
jaminan yang jelas untuk dapat mengembangkan usahanya .Padahal pada saat sekarang
ini,banyak sekali para pengusaha yang gulung tikar karena ketidak mampuannya menyerap
pengunjung untuk memperkenalkan produknya atau usahanya.sedangkan para calon
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penyewa perkantoran cenderung mencari tempat yang memiliki prospek yang tinggi
(mampu mengembangkan usahanya dalam waktu tidak terlaiu lama), selain itu banyaknya
pusat-pusat perbelanjaan (retail) menawarkan produk property dan otomotif kedalam
bisnisnya yang sudah jelas berbeda konsep dan arahnya demi mencari customer,hal ini
dikarenakan kurangnya sarana tempat atau dapat dikatakan tidak adanya tempat khusus
yang dapat mewadahi bisnis yang bergerak di bidang bisnis property tersebut secara
continue (berkala) layaknya bisnis di bidang retail.

Dengan konsep ini pula, terbukti mereka tetap eksist. Apalagi jumlah pengunjung yang
tetap tinggi bahkan selalu meningkat setiap tahunnya," melihat lokasi (jl jendral Sudirman),
memang mendukung dalam mempertahankan eksistensi manajemen ritel dan
property.disebabkan banyaknya orang yang menuju lokasi yang merupakan salah satu
Central Bisnis Distric di jogyaqkarta tersebut dan kemudian berbelanja/ bertransaksi. hal ini
dapat dilihat dari tingginya tingkat konsumtif mahasiswa baru pada tahun 2003 jumlah
mahasiswa di Jogjakarta tercatat ±165.000 jiwa10 dan kunjungan wisatawan atau pendatang
ke Jogjakarta pada tahun 2003 mencapai puncaknya yaitu 1.259.676 jiwa11 dan umumnya
mereka menginap selama ±satu minggu,dan bahkan ada yang berencana untuk menetap di
jogyakarta.

Bila ditinjau dari segi peluang perkembangan DIY.wilayah Sleman dijadikan pusat
keberadaan industri menengah.karena dinilai masih terbuka dan tidak banyak pemukiman
penduduk,hal ini dapat dilihat berdasrkan pertumbuhan industri yang terus meningkat bila
diamati sejak tahun 2002 senabnyak 64 unit dengan tenaga kerja mencapai 59.133 orang
hingga tahun 2004 dengan jumlah industri menengah sebanyak 77 unit denagn jumlah
tenaga kerja mencapai 60.922 orang.

Gbr. Tabel Perkembangan Industri
di DIY,sleman

Sumber: KOMPASJanuari 2006

10 Kopertis wilayah V DIY
11 WWW.Jogyakarta.go.id

Jumlah Industri (unit) itf Tenaga Kerja (orang)

159.133 f -^3^-885

71

'2002 " 2003
Sumber: BPS Kabuiwteri Sleman.2004

2004
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Bila melihat kilas balik dari pertumbuhan industri dan perusahaan di Jogjakarta secara
menyeluruh antara tahun 1999-2001 jumlah industri kecil dan menengah berjumlah 78 547

industri setiap tahun.lihat table berikut :

JENIS INDUSTRI
TAHUN

1999 2000 2001

1. MENEGAH/BESAR 246 253 258

2. KECIL 77.526 77,764 78.289

JUMLAH 77.772 78.017 78.547

Gbr. label Perkembangan Industri di DIY
Sumber :Laporan Pelaksanaan TUPOKSf.Deperindag Propinsi

DIY

Sedangkan jumlah perusahaan di Jogjakarta antara tahun 1999-2001 mencapai angka
22.889 dengan perkiraan angka pertumbuhan sekitar 600-700 perusahaan setiap
tahunnya.Lihat table berikut ini :

JENIS PERUSAHAAN
TAHUN

1999 2000

1. BESAR 116 130

2, MENEGAH 278 311

3, KECIL 21,063 21.727

JUMLAH 21.457 22.168

Gbr. Tabel Jumlah SIUP di DIY
Sumber :Laporan Pelaksanaan TUPOKSJ,Deperindag Propi

DIY

2001

152

354

22,383

22.889

nsi
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Ditambah dengan adanya peningkatan jumlah penanaman modal asing di daerah ini

yang mencapai nilai 149,58 juta dollar US naik sebesar 55,34%.karena yang menjadi daya
tari investor adalah sumber daya maW^

bekerja di dunia indusrtri atau perdagangan.

Perkembangan PWAdi Sieman

Gbr. Tabel Perkembangan PMA di
DIY,sleman

Sumber : KOMPASJanuari 2006

Bila melihat kawasan malioboro yang juga bergerak di bidang manajemen
ritel.banyak dari pengunjung mall malioboro adalah para mahasiswa dan pendatang. Bahkan
transaksi yang dilakukan cukup tinggi. Dari survey yang dilakukan Singapore Tourism Board

(STB), ternyata transaksi mahasiswa di mall Malioboro antara Rp 300-500 ribu/orang.12"
Jumlah ini cukup tinggi. Ini menunjukkan potensi belanja yang cukup besar di kalangan
mahasiswa/'.Selain itu pesatnya pertumbuhan ekonomi juga menarik pendatang untuk
memiliki tempat tinggal di Jogjakarta.

Maka untuk meningkatkan pemasaran kantor dan retail kepada penyewa (tenant),
minat investor untuk menanamkam modal pengembangan dan pembangunan "rental office
and Shopping facilities in Jogjakarta", serta daya tarik pengunjung terhadap bangunan yang
merupakan factor kunci utama yang dapat memberikan kesan bahwa proyek ini dapat
dikatakan sukses bila dapat menyerap pengunjung sebanyak mungkin, melihat fungsinya
sebagai bangunan komersial dan sifatnya yang harus menguntungkan, beberapa hal yang
perlu diperhatikan seperti pemilihan lokasi yang tepat, pengolahan tata ruang bangunan dan
tapakyang dapat menjadi daya tarik bagi pengunjung dan penyewa(Alasannya, masyarakat

Kedaulatan Rakyat,Desember 2005
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yang berkunjung umumnya bukan langsung berbelanja, tetapi melihat-lihat dulu Karena itu
agar pengunjung dapat menikmati nuansa baru dalam setiap penampilan te-nant
(penv^ay.^af^ibara^

orang datang tidak sekadar untuk melihat-lihat semata, tetapi melakukan transaksi dan
d.harapkan nantinya masing-masing penyewa/tenant dapat melakukan renovasi minimal
satu tahun sekali pada ruang-ruang yang mereka sewa;, serta penampilan bangunan yang
menarik.

1.2.2. Karakteristik dan Peran "Rental Office and Shopping Facilities"

Melihat sejarah perkembangan bisnis property khususnya kantor sewa, mulai ada di
Indonesia sejak akhir tahun 60" -an-pada masa-masa awal perkembangannya masih
tergolong cukup lambat bila di bandingkan perkembangnya sejak awal tahun 90th-an hal ini
disebabkan kurang adanya media informasi yang presentatif karena faktor
tekhnologi,ditambah kurangnya tenaga ahli yang menguasai bidang tersebut dan kurang
atau tidak adanya investor yang datang untuk menanamkan modalnya di Indonesia karena
pada masa ,tu kondisi pemerintahan Indonesia masih belum stabil.Namun mengacu pada
seg, laju pertumbuhan perekonomian yang ada saat ini.serta melihat peluang bisnis yang
ditawarkan sangat menarik dari segi profit laba rugi yang dapat diperoleh untuk ikut terjun
keda.amnya,terutama bisnis yang bersifat umum atau yang paling di butuhkan dalam
masyarakat banyak pada umumnya seperti ,sandang dan papan.

Keberadaan kantor sewa adalah sebagai "wadah atau tempat untuk menampung
kegtatan-kegiatan yang didalamnya terjadi bisnis dengan pelayanan serta professional di
dalamnya yang bersifat administrative secara berkelompok terdiri dan ruang-ruang dengan
fungs, yang sama ,yaitu fungsi kantor dengan status pemakai sebagai penyewa atas ruang
yang dtgunakanya adalah bangunan'.yang bergerak di bidang komersial dengan tujuan
untuk mengontrol perkembangan usaha yang dijalankan masing-masing lembaga yang
bersifat teoristik.BXa dilihat dari jenis pengguna kantor sewa ini terbagi menjadi beberapa
kelas adalah mereka yang memiliki industri (besar) dan perusahaan menengah. Perusahaan
menengah adalah perusahaan yang dapat menyediakan atau melaksanakan pelayanan jasa
dengan nilai biaya , Rp 10.000.000.000,- (sepuluh milyar rupiah), untuk kelas perusahaan
besar , RP 10.000.000.000 (sepuluh milyar)-Ditinjau dari jenis ruang Perkantoran dapat
dibagi menjadi 3 kategori ;15

)4 Majalah Eksekutif no 137.November 1990
15 Pnw8iT!• Pen)Sa!,aan <DRP) Pcnyedi* Barang dan Jasa Propinsi DIY 2003 KADIN Jogvakarta
GroIpjXrInd°neS,aCOnS^
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a) Ruang perkantoran utama (modern).

Ruang perkantoran mewah

Bertingkat tinggi (high rise)

Menggunakan AC central

Sound system

Pemadam kebakaran Otomatis

Menggunakan lift (large size)

Bahan bangunan kelas Satu

Design menarik dan berkesan mewah

Finishing yang baik

Areal parkir luas

Berlokasi di jalan-jalan utama

b) Ruang perkantoran menengah.

Gedung < 10 lantai

Menggunakan AC

Menggunakan lift (medium size)

Pemadam kebakaran dan Finishing cukup baik

Lokasi berada di daerah perkantoran kelas 2

diluar perkantoran utama

c) Ruang perkantoran kelas bawah.

• Gedung bertingkat atau tidak sama sekali

• Menggunakan AC window/split,atau tidak

• Tidak menggunakan lift

Gbr. 1.2.2.1

Contoh Perkantoran utama

Gbr. 1.2.2.2

Contoh Perkantoran Menengah

Gbr. 1.2.2.3

Contoh Perkantoran Kelas Bawah
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L^*^ «+/•*»" C/M»n-» r\ it i #-t i *-»rxantor bewa aitinjau menurut tujuan pembangunan atau pengelolaan, kantor sewa

terbagi menjadi dua macam tipe.yaitu :16

*~~ Specuiatif Office Building

Kantor sewa yang dibangun untuk memenuhi kebutuhan pasar,dan

diharapkan mampu menyerap banyak penyewa.atas dasar daya saing yang

tinggi denagn desain yang lebih bagus dibanding bangunan lain yang sama

fungsi.Keuntungan kantor yang diperoleh seefektif mungkin - 100%,struktur

bangunan dirancang untuk meminimalkan biaya operasional.

• Investment Type Of Space Building

Bangunan disewewakan untuk perusahaan khusus dengan system

penyewaan muititenacy floors dengan satu perusahaan menyewa sebagian

besar kantor.

Kantor Sewa ditinjau menurut jumlah penyewa :17

• Single Tenacy Floor

Lantai yang disewa dipakai oleh satu penyewa.

• Multi Tenacy Floor

Setiap lantai yang disewa dipakai oleh dua atau lebih penyewa,dengan

perhitungan lantai yang disewakan sama dengan lantai pada sigle tenacy floor

ditambah koridor umum.

Kantor sewa ditinjau dari jenis pembagian layout:18

Open plan Susunan ruang
kantor yang fleksibel
menurut kebutuhan

Gabungan tipe group dan
cellular

10 Kenneth H. Ripen. Office Space Administrasion.AiA.Mc. draw Hii
17 Kenneth H. Ripen. Office Space Administrasion,AlA,Mc. Graw Hil
18 Neufert,Architect Data, 3rd edition office

Cellular system ruang
berbentuk memanjang
dengan sirkulasi koridor

Group space system
Ruang menampung 5-15
orang secara bersamaan
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Area perbelanjaan juga merupakan bidang usaha komersial hanya saja merupakan
bidang usaha yang bersifat praktikal dilihat dari segi jenis aktifitasnya.Lokasi perbelanjaan
rnempunyai keterkaitan yang kuat dengan kantor,sebagai wadah untuk rnemasarkan produk
dari jenis usaha yang dikelola sebuah Iembaga atau perusahaan dalam kantor mulai dari
konsep pemasaran hingga produk jadi yang ditawarkan ke pasar.Area perbelanjaan dapat
juga disebut sebagai kelompok kesatuan komersial yang dibangun pada sebuah lokasi yang
direncanakan, dikembangkan, dimulai dan diatur menjadi sebuah unit operasi, berhubungan

dengan lokasi, ukuran, tipe, toko dan area perbelanjaan dari unit tersebut.Area Perbelanjaan
dapat dikategorikan menurut tipe dan ukuran totalnya sebagai berikut :19

a) Pusat perbelanjaan berdasarkan jangkauan pelayanan (Gruen Victor 1960)

Pusat Perbelanjaan Lokal

> Total area yang digunakan 2.787 - 9.290 m2

>Tingkat layanan 5.000 - 40.000 orang.

> Jenis fasilitas : supermarket,

toko tunggal (shop unit)

Pusat Perbelanjaan Distrik

>Total area yang digunakan 9.290 - 27.870 m2

>Tingkat layanan 40.000 - 150.000 orang.

> Jenis fasilitas : dept. store, variety store,

Jr. dept. storeSupermarket, unit shop.

Gbr. 1.2.2.4

Contoh Perbelanjaan Lokal

Gbr. 1.2.2.5

Contoh Perbelanjaan Distik

' Urban Land Institute.Shopping Centers Development Handbook,Washington,1977
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Pusat Perbelanjaan Regional

> Total area yang digunakan 27.870 - 92.990 m5

>Tingkat layanan 150.000 - 400.000 orang.

> Jenis fasilitas : Jr. dept. store, dept store,

toko-toko.

Gbr. 1.2.2.6

Contoh Perbelanjaan Distik

b) Pusat perbelanjaan berdasrkan bentuk fisik (Nadine Benddington 1982)

• Shopping Street - >sederetan toko di sepanjang sisi jalan.

ex : sederetan toko di Malioboro.

Gbr. 1.2.2.7

Contoh Shopping street

• Shopping center —>

Komplek pertokoan yang terdiri dari toko

Tunggal yang disewakan atau dijual.

Gbr. 1.2.2.8

Contoh Shopping center
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• Shopping precint -•

Komplek pertokoan dengan stan

toko menghadap ke ruang

terbuka Yang bebas kendaraan.

• Departement store —>

Toko yang sangat besar terdiri dari Beberapa lantai
dan menjual bermacam-macam barang dan memiliki
tata letak yang khusus untuk memudahkan sirkulasi
dan kejelasan akses.

ex: Pasar rayajakarta

Matahari

• Supermarket ->

Toko yang menjual barang kebutuhan Sehari-hari

dengan system pelayanan sendiri.dan penjualan
makanan tidak Lebih dari 15% dari sebuah area
perbelanjaan.

Luas lantai: 1.000 - 2.500 m2

ex : Golden Truly, HERO,DAGO

Gbr. 1.2.2.9

Contoh Shoppingprecint

Gbr. 1.2.2.10

Contoh dept. store

Gbr. 1.2.2. II

Contoh Supermarket
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Dept. Store dan Supermarket

Bentuk perbelanjaan modern yang umum
dijumpai (gabungan dept. store dan super market),
ex : Blok Mmall,Kalibata mall,Malioboro mall

• Super Store ->

Toko satu lantai tetapi menjual berbagai jenis
barang dengan pelayan sendiri.

Luas lantai : 5000 - 7000 m2

ex: Makro,Alfa,Carefour

Gbr. 1.2.2.12

Contoh Dept. store dan
Supermarket

Gbr. 1.2.2.13

Contoh Superstore

Dilihat dari perkembangan kantor sewa dan perbelanjaan selalu mencoba untuk memberikan
yang terbaik bagi penyewa (tenant) dari kualitas fasilitas dan penataan susunan ruang serta
penampilan bangunan berikut jaminan prospek yang positif dalam pengembangan suatu
usaha dan masyrakat dari kualitas pelayanannya dalam penyajian layout retail dan jenis
barang yang ditawarkan menjadi salah satu faktor utama maju dan berkembangnya suatu
usaha.

1.2.3. Deskripsi dan Fungsi diagram dalarn disiplin ilmu
Diagram.bukanlah kata yang asing bila kita mendengarnya,Diagram sering kita jumpai dalam
penjabaran berbagai macam ilmu pengetahuan.dan sering digunakan oleh berbagai macam
•Imuwan seperti; Mathematicians, physicist bahkan musician dan penari untuk
mempercepat penjabaran pola pikir mereka dalam memempresentasikan atau menuangkan
sebuah ide kedalam media agar mudah dipahami ,untuk menciptakan sebuah keteraturan
dan komposisi yanq tidak/betum tnmtur, sedangkan arti dan fungsi dari Diagram itu sendiri
sangatlah komp.ek tergantung dari penjabaran masing-masing disiplin ilmu.salah satunya
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adalah diagram dalam ilmu matematika dan ilmu arsitektur itu sendiri. yang akan berikut
macam jenis penjabaran diagram ditinjau dari disiplin ilmu matematika :20

Diagram Piktogram :

Merupakan cara sederhana dan jelas untuk menyajik;
data tertentu.tapi sangat terbatas.

Diagram Lingkaran:

Lingkaran yang dibagi menjadi jurig-jurig lingkaran
sesuai dengan data yang bersangkutan.

Diagaram kurva :

Bertujuan untuk menentukan batas Nilai maksimum
dan minimum.

Diagram Batang :

Diagram yang dilengkapi dengan skala dan kata2

yang jelas sehingga ukuran data dapat dibaca.

1960

1°50

1000 1500

Gbr. 1.2.3.1
Pilctnoram

Gbr. 1.2.3.2

Diagram lingkaran

Gbr. 1.2.3.3

Diagram kurva

Gbr. 1.2.3.4
Diagram Batang

Diagram Garis :

Digunakan untuk menyajikan data yang diperoleh
Diperoleh sepanjang suatu jangka waktu yang
berurutan.

Diagram Histogram dan Poligin frekwensi:

Dipergunakan untuk menyajikan data dari
distribusi Frekwensi

Wb£ *MI 5»*1 ip*5"i^ 196f .p^""

1Jero Wacik.Ringkasan Matematika IPAJ984

I
Gbr. 1.2.3.6

Histogram

Gbr. 1.2.3.5
Diagram Garis

Gbr. 1.2.3.7
Poligon Frekwensi
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Sedangkan dipandang dari segi ilmu arsitektur
tipe dan fungsi sebagai berikut ini:21

Graphic Metaphors:

secara umum,Diagram mempunyai

Melukiskan kiasan dari sebuah ide menghasilkan
tahap dalam proses desain.memberikan pemecahai
tanpa mempertimbangkan bentuk final.

Area Diagram:

Menginformasikan tentang ukuran,derajat,atau
besarnya elemen biasanya tipe diagram area termasuk \
grafik batang.peta intensitas.grafik lingkaran.

Gbr. 1.2.3.7
Poligon Frekwensi

Gbr. 1.2.3.8
Area Diagram

Matrix Diagram:

Menggunakan koordinat system untuk mengukur dan
menghubungkan ,dan derajat kepentingan antara elemen
terutama menganalisa program pada tahap mendesain.

m 0

Network Diagram :

Melukiskan langkah-angkah sukses pada suatu proses
.prosedur, atau system operasi.spesifikasi tipe diagram
network selalu berhubungan dengan bagian terpenting
pada metode flow Chart dan tree diagram,dimana setiap
akarnya membutuhkan iogika dalam pembuatannya.

Bubble diagram:

Mengilustrasikan besaran relative dan kedekatan yang
dibutuhkan dari segi fungsi dan aktifitas, dimana
dapat memberikan solusi desain yang mentitik beratkan
pada kemungkinan dalam bentuk geometri.

Francis D.K. Ching,Design Drawing. 1998

Gbr. 1.2.3.9
Matrix Diagram

5$
Gbr. 1.2.3.10

Network Diagram

• - •

Gbr. 1.2.3.11
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• Circulation Diagram:

Diagaram aliran yang melukiskan tanda dan pola
pergerakan roanusia.kendaraan dan servis.

Schematics :

Diagram yang mengilustrasikan layout dan

koordinasi dari komponen elktrikal dan mekanikal
komponen dan system.

Gbr. 1.2.3.12

Circulation Diagram

Gbr. 1.2.3.13
Schematic Diagram

Dalam ilmu arsitektur itu sendiri, untuk menjelaskan hal-hal yang berhubungan
dengan perancangan seperti.analisa site,program,sirkulasi,formal issue dan system sebuah
konsep digunakan suatu rnetode diagram yan dikena! sebagai konsep diagram
arsitektur,serta mempunyai karakter:

-.^i, ,„;,,

a inclusive : mampu memposisikan berbagai pemasalahan desain

• Visual descriptive : cukup kuat menjadi pedoman dari perancangan desain
• Adaptable : cukup flexible untuk menerima perubahan
• Sustainable : mampu untuk mempertahankan konsep tanpa harus kehilangan

identitas ketika terjadi manipulasi dan tranformasi dalam proses desain.

Bila dikaji lebih daiam.inti dari diagram itu sendiri merupakan pola susunan dari
sebuah unsur titik ,dan titik ini bila digerakkan akan menciptakan sebuah komposisi yang
berupa garis, kemudian garis ini akan membentuk sebuah bidang hingga akhirnya bidang-
bidang ini akan membentuk suatu badan (3 dimensi) .Ke empat unsur tadi merupakan unsur
pokok terciptanya sebuah diagram dan disebut sebagai unsur-unsur konseptua! dalam
arsitektur.melalui ke empat unsur ini berbagai macam jenis pemahaman sudah tercipta sejak
awal masa perkembangan sejarah manusia hingga saat ini.

Bila melihat sejarah perkembangan manusia.pertama kali manusia berkomunikasi
melalui sebuah media yaitu gambar, karena dengan gambar manusia akan lebih mudah
memahami sesuatu dengan mudah dibandingkan dengan berbagai macam ataupun jumlah
kata-kata yang diucapkan dengan gambar pula sebagai awal sejarah munculnya sebuah
peradaban dan gambar kemudian berkembang menjadi sebuah symbol, dan symbol itu
akhirnya dikembangkan menjadi sebuah huruf dan angka yang masih digunakan hingga saat
ini sebagai media untuk berkomunikasi secara visual, begitupula halnya dengan diagram,
diagram merupakan perkembangan dari sebuah gambar hanya saja lebih bersifat

Adityn Novrisza 00.512.003 ' 8
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ma.ematis.yaitu mempunyai suatu ukuran-ukuran tertentu yang hanya dapat dipahami
berdasarkan suatu persetujuan bersama layaknya sebuah symbol (huruf,angka,atau gambar
terteflttnrm^^
yang paling jelas untuk dapat digunakan sebagai dasar dalam merangkum berbagai macam
jenis dan sekian banyak teori yang ada agar mudah untuk dipahami menjadi sebuah
kesatuan yang lebih sederhana untuk mewakili.dilihat dari masa munculnya diagram tidak
dapat diketahui secara pasti, waktu, kapan awal mula diagram mulai digunakan oleh
manusia ,yang dapat diketahui secara pasti,diagram sudah mulai digunakan manusia pada
masa tahun ±400 SM oleh bangsa Yunani kuno dan Romawi klasik untuk memperjelas
maksud dari sebuah ide dalam pembuatan tatanan Ionic dengan metode yang dikenal
sebagi Golden Secfen,untuk mendapatkan ukuran proporsi. Dari segi fungsional diagram
merupakan bagian dari ilmu matematika.yang dikembangkan kedalam berbagai macam jenis
Hmu.seperti salah satunya adalah ilmu arsitektur.diagram menjadi perpaduan antara ilmu
sen, dan matematis yang semakin lama kian berkembang dan melahirkan berbagai macam
tipe/jenis yang digunakan dalam proses perancangan yang intinya untuk menciptakan
sebuah tatanan yang teratur dari segi proporsi, skala, bentuk, hubungan massa atau ruang
melalui perpaduan ke empat unsur tersebut diatas (titik, garis, bidang dan ruang) dengan
cara menyusun dan mengkoordinasi unsur-unsur dan bagian-bagian menjadi suatu
komposisi untuk menghasilkan suatu gambaran nyata/bentuk yang memiliki berbagai macam
jen.s pola geometri dan ciri visual seperti dimensi, warna, tekstur, serta sifat-sifat yang
menentukan pola dan komposisi unsur tersebut.seperti posisi, orientasi dan inersia visual

Maka dari sekian banyak bentuk dan jenis penjabaran melalui diagram ,semuanya
memilik. kemiripan fungsi yaitu untuk menyeiesaikan suatu permasalahan menoatur
menjelaskan maksud dan arah yang dituju.dalam bentuk gambar untuk mendapatkan
kemungkinan-kemungkinan yang dapat diperoleh selanjutnya dengan singkat dan
jelas.Sebab dalam dasar-dasar arsitektur membangun berarti menoatur dan aturan tersebut
dapat dicerminkan dalam setiap proses tahapan pembangunarr^./Ceterafc/ran merupakan
aturan pokok dari dasar-dasar segala macam jenis kegiatan membangun.

Sistem Bentuk Struktur Bangunan,Heinz Frick dan LMF Purwanto,Kanisius, 998

Aditya Novriszn 00.512.003 19



Rental Office and Shopping Facilities in Jogjakarta

1.3. RUMUSAN PERMASALAHAN

1.3.7. Permasalahan umum

Mengingat fungsinya sebagai bangunan yang bergerak dibidang komersial
(retail dan property).

Bagaimana merancang Rental Office and Shopping Facilities yang mampu

berperan sebagai wadah untuk menampung, memasarkan, dan memiliki daya tarik
pada pola tata ruang serta bentuk bangunan bagi pengguna dan pengunjung.

1.3.2. Permasalahan khusus

1. Bagaimana menerapkan kedua macam fungsi bangunan serta merefleksikan ciri

komersial kedalam bentuk dan peyusunan ruang pada bangunan melalui
karakteristik diagram statistic.

2. bagaimana meciptakan pola sirkulasi dan penataan ruang luar yang dapat
menarik minat/keinginan masyarakat untuk datang berkunjung dengan harapan
melakukan transaksi dan rekreasi.

1.4. RUMUSAN ARSiTEKT RAL

• Menghadirkan nuansa/ciri yang berbeda namun saling terkait pada tiap massa
bangunan sehingga menciptakan bentuk massa yang dinamis.

• Menciptakan suatu pola sirkulasi pada tapak yang dapat memberikan nuansa
rekreatif.

• Mampu menampilkan kesan unik pada view kantor tehadap peyusunan ruang,
kokoh dan modern pada fasad dan penampilan bangunan.

1.5. TUJUAN DAN SASARAN PERANCANGAN

1.5.1. Tujuan

Merancang dan menerapkan konsep perencanaan dan perancangan kantor sewa yang
memiliki area perbelanjaan sebagai tempat atau wadah yang dapat menampung kegiatan
administratif dan perdagangan yang memiliki nuansa rekreatif pada ruang luar dan dalam
dengan penekanan pada Pendekatan karakter Diagram Statistik sebagai pembentuk Pola
Tata Ruang dan Bentuk Bangunan sehingga tercipta sebuah kantor yang tidak
membosankan dari segi suasana lingkungannya dan menarik dari segi penampilan dengan
bentuk dinamis.
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1.5.2. Sasaran

Terumuskannya pemahaman peyusunan bentuk^ ruang hterio. eksterior bangunan
komersial yang menarik dan rekreatif, sesuai dengan fungsinya sebagai bangunan komersial
,Hasil perancangan diharapkan dapat mewujudkan :

1• Hasi! pengolahan site berikut sirkulasi yang rekreatif dan dinamis, sehingga dapat
d-n.kmat. pengunjung dan mendukung fungsi rental office and Shopping facility
melalui penerapan karakter diagram statistik.

2. Menampilkan citra bentuk bangunan yang dinamis pada komposisi facade
bangunan yang menunjukan karakter dari diagram statistik.

3. Penataan ruang dalam bangunan dengan memaksimalkan skala proporsi
universal besaran ruang .

1.6. UNGKUP PEMBAHASAN

Arah dari lingkup pembahasan terletak pada pola penyusunan ruang luar yang rekreatif dan
ruang dalam serta bentuk massa bangunan yang dinamis dengan pertimbangan aspek-
aspek yang mempegaruhi perancangan sebagai berikut:

• Membahas aspek-aspek yang berhubungan dengan kantor sewa dan
perbelanjaan.

• Penerapan citra arsitektur modern kedalam bangunan rente, office and Shopping
Facilities melipu.i bentuk massa, bahan bangunan, system pengendalian massa
bangunan melalui karakter diagram statistika.

• Kondisi umum serta potensi pada site yang terpilih kawasan Central Bisnis Distrik
jalan Jendral Sudirman.
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1.7. METODE PEMBAHASAN

1.7.1. Pencarian data

Secara umurn rnetode cara peroiehan data dapat diuraikan melalui
beberapa proses berikut ini:

* Obsen/asi iapangan -• datang dan melakukan pengamatar.
langsung terhadap lokasi dan objek terkait untuk mengetahui
kondisi serta potensi yang ada di Iapangan.

• Studi literature, mempeiajari, mencari data dan hal yang berhubungan dengan
rental office and Shopping facility melalui standar teori yang ada.referensi
pendukung sebagai acuan awal untuk mengkaji lebih lanjut sehingga
mendapatkan alernatif-alternatif dalam proses perancangan.

1.7.2. Analisa

Adalah tahap penguraian dan pengkajian data serta informasi mengenai :
- Analisa kegiatan dan kebutuhan ruang

• Lokasi/ site yang dipilih.yamg dapat mendukung proses perancangan
• Merumuskan komposisi susunan dan pola bentuk diagram untuk menciptakan

bentuk dinamis melalui eksplorasi dan studi literature.

• Komposisi bentuk massa bangunan dan modul susunan, dan besaran ruang
melalui perpaduan standar besaran ruang dan pola bentuk diagram kaitannya
dengan keteraturan,

1.7.3 Sintesa

Penyusunan hasil analisa yang berupa data-data Iapangan dengan studi literature dan
observasi yang telah diolah menjadi konsep dasar perancangan dengan pendekatan-
pendekatan teori berupa:

* Pendekatan pada konsep bangunan

• Pendekatan pada perancangan

Menjadi satu kesimpulan yang matang dan mempunyai arah yang jelas pada perancangan.
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1-8. KEASLIAN PENULISAN

Untuk menghindari duplikasi penulisan terutama pada penekanan masalah berikut ini
disebutkan beberapa tesis tugas akhir yang digunakan studi literatur dalam penulisan tesis

/- Yuwendrawati.Rental Office Building Di Jakarta, TA/UII /1996
Penekanan :Pusat perbelanjaan sebagai fasilitas penunjang utama

2. Dian Aryanto,Kantor Sewa Di CDB Kemayoran, TA/UII /1996
Penekanan : Pendekatan perencanaan dan perancangan dengan system bangunan

pintar.

3- Agung ,stu Priambodo,Pusat Perbelanjaan Keluarga Muslim Di
Jogjakarta, TA/UII/2002

Penekanan :Arsitektur Taman Sari sebagai Preseden Perancangan bangunan
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1.9. KERANGKA POLA PIKIR

Latar Beiakang

1. Pengertian judul perancangan
2. Perumusan masalah

• Latar beiakang kondisi umum yang ada di Jogyakarta
Karakteristik dan Peran "rental office and Shopping Facilities

Deskripsi dan Fungsi diagram dalam disiplin ilmu

Permasalahan Umum

Bagaimana merancang sebuah lokasi dan
)angunan yang mampu sebagai wadah untuk
rtenampung, memasarkan, dan memiliki daya
arik khususnya pengunjung.?" Mengingat
ungsinya sebagai bangunan perkantoran dan
>erdagangan yang bergerak dibidang komersial
retail dan property

Permasalahan Khusus

•Penerapan kedua macam fungsi bangunan
serta merefleksikan ciri komersial kedalam

bentuk dan peyusunan ruang pada bangunan
melalui karakter diagram statistic.

meciptakan pola sirkulasi dan penataan ruang
luar yang dapat menarik minat kepada
masyarakat untuk datang berkunjung

Observasi Iapangan -> datang dan
melakukan pengamatan langsung
terhadap lokasi dan objek terkait untuk
mengetahui kondisi serta
potensi yang ada di Iapangan

Merumuskan komposisi susunan dan
bentuk diagram melalui eksplorasi dan
studi literature tentang bentuk,ciri
karakteristik diagaram

i t "

Analisa site

Analisa kegiatan

Analisa susunan dan kebutuhan ruang

-Analisa bentuk dari pola diagram
-Analisa Komposisi bentuk massa
bangunan dan modul susunan, dan
besaran ruang perpaduan standar besaran
ruang dan pola
diagram kaitan keteraturan

1 r

Strateqi perancanqan
Pengemabangan konsep perencanaan ke dalam perancangan dengan pendekatan karakter
pola diagram statistic melalui:

1. Bentuk Facade bangunan
2.Penataan ruang interior dan eksterior bangunan
3.material yang dugunakan

.9.1. Diagram Pola Pikir
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BAB II

DATA DAN ANALISA

2. TINJAUAN TEORISTIK

2.1. Spesifikasi Proyek

2.1.1 Fungsi bangunan

Bangunan kantor sewa sebagai sarana atau tempat melakukan kegiatan-kegiatan transaksi
bisnis dengan pelayanan yang professional.secara berkelompok yang bersifat administrative
serta Iembaga dalam bentuk usaha komersial.Sedangkan fasilitas perbelanjaan berfungsi
sebagai sarana penunjang bangunan kantor untuk memasarkan produk yang dikelola di
dalamnya berupa barang jadi atau siap pakai ataupun sebagai sebuah objek yang dapat
menjadi anchor bagi masyarkat kota Jogyakarta itu sendiri dan investor.Bangunan ini di
harapkan dapat meramaikan bisnis property khususnya Jogyakarta.

Bangunan kantor sewa nantinya akan ditujukan untuk perusahaan kelas menengah
dan kelas atas (berskala besar/industri), perusahaan industri yang dimaksud adalah bukan
sebagai tempat mengolah barang mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi
melainkan sample dari hasil industri yang akan dipasarkan.Sedangkan untuk perusahaan
menengah dan atas dengan spesifikasi usaha yang bergerak di semua bidang yang
dikelompokkan menjadi dua macam kategori seperti

23

*:.23

Pemasok barang semua bidang :

> Alat / Peralatan / Suku cadang kantor dan pergudangan
> Aiat / Peralatan / Suku cadang computer
> Alat / Peralatan furniture

> Alat / Peralatan / Suku cadang alat besar

> Alat / Peralatan / Suku cadang mekanikai dan elektrikal

Daftar Registrasi Perusahaan (DRP) Penyedia Barang dan Jasa Propinsi DIY 2003
KAD1N Jogyakarta
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• Jasa semua bidang

> Jasa internet dan jaringan

Rental Office and Shopping Facilities in jogyakarta

>Jasa penerbangan

>Jasa asuransi

> Jasa perawatan computer

> Jasa perawatan alat/peralatan elektronika dan telekomunikasi

>Pemeliharaan barang dan peralatan mekanikal.elektrikal dan elektronika

Fasilitas Perbelanjaan yang fungsinya nanti sebagai bangunan penunjang serta sarana
rekreasi maka jenis pengguna yang dituju akan lebih spesifik dan terbatas ditinjau dari segi
jumlah masing-masing jenis bidang usaha yang akan ditawarkan ataupun dari segi jumlah
kapasitas yang akan ditampung menurut hasil pertimbangan spesifikasi kebutuhan untuk

memenuhi syarat bahwa bangunan tersebut memiliki nilai komersial dan bersifat rekreatif.

Maka dari hasil pertimbangan tersebut,nantinya pengguna bangunan fasilitas perbelanjaan
yang dituju ditinjau dari jenis-jenis usahanya adalah :

• Food court

• Toko retail (Variety shop,speciality shop dan Properti)

2.1.2 Spesifikasi Site

Terletak di jalan Jendral Sudirman.yang merupakan jalur utama menuju pusat kota
Jogyakarta dari arah timur Pulau jawa (Solo,Surabaya).lokasi ini juga merupakan central
business district (CDB) kota Jogyakarta.dengan luas Site ± 10.000 m2,yang berada di sudut
pertigaan jalan antar jalan Jendral Sudirman dan Jalan Sunaryo.dan merupakan lahan
kosong yang sebagian kecil sudah digunakan untuk bangunan komersial yang bergerak di
bidang restaurant cepat saji (Mc Donald).Posisi Site berbatasan langsung dengan SMU
Steladuce pada sisi sebelah selatan dan apotek pada sisi sebelah timur.sedangkan pada sisi
sebelah utara dan barat adalah sisi terbuka yang menghadap ke arah jalan raya.Site pada
daerah ini menurut Pemda Kodya Jogyakarta tingkat II memiliki peraturan-peraturan,yaitu :

• KDB (Koefisien Dasar Bangunan = 60% - 80%

maka jika digunakan 60% x 10.000 = 6000 m2

• Tinggi Bangunan Max 8 Lantai dari permukaan tanah (32 meter)

Maka luasan maksimum yang dapat dibangun (belum termasuk Basement)
adalah :

6000m2 x 8 lantai = 48.000m2
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r^mmhanT^kasrsiteberdasarkan pembagian wilayah sectorperdagangan di Jgyakarta
A. Kawasan jalan Mangkubumi

Dealer kendaraan.perkantoran (BANK dan Asuransi),pertokoan dan rumah
makan

B. Kawasan jalan Malioboro-Ahmad Yani-Matararn-Loji
Retail skala besar dan menengah,hotel,BANK dan rumah makan.

C. Kawasan jalan Sudirman -Dipenogoro dan sekitarnya
Perkantoran.perbankan.pertokoan skala kecil dan pasar.

D. Kawasan Jalan Solo-Prof. Yohanes-Dr. Sutomo

Perkantoran/retail skala kecil dan menengah.Mall.rumah sakit.perbankan
dan persewaan internet

E. Kawasan Brigjen Katamso

Bengkel dan pertokoan onderdil kendaraan,perkantoran dan BANK

©

Gbr. II.1.2.1

Kota DIY

Laporan Pemerintah Kota Jogyakarta bekerja sama dengan Jogyakarta Urban Development Project.

24
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Berdasarkan pembagian wilayah tersebut maka Daerah jalan Sudirman sangat cocok

untuk dijadikan pilihan Site dalam Perancangan Rental Office and Shopping Facilities in

Jogyakarta

Gbr 11.1.2.2

Kondisi Existing di sekitar
Site
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Pertimbangan lain yang menjadi potensi di linkungan ini adalah :

- Pencapaian yang mudah oleh masyarakat (kendaraan pribadi atau angkutan

umum)

• Kondisi lalu lintas yang cukup leluasa / teratur

• Keamanan yang terjamin ( dekat dengan Kantor Polisi dan Pos polisi)

• Tersedia fasilitas infrastruktur yang lengkap (telephone,air,listrik,saluran

pembuangan dan jalan Aspal

• Letak yang strategis mudah dilihat dari berbagai sisi (dari arah utara,barat,timur

selatan)

• Lokasi berada di daerah komersial (pertokoan,restaurant,kantor,hotel,Bank dll)

• Luas lahan tercukupi

Berhubungan langsung dengan jalan utama.

2.1.3 Analisis Kondisi existing pada tapak

kFC BDNI

- Jl Sudirman

t

Jl Sunatyo

Gbr II.1.3.1

Analisa

Kondisi Existing di sekitar Site
/

/
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2.1.4. Studi Literatur

25

Architect: Ritcher dan Dahl Rocha
Lokasi : Lausanne.Vaud,Switzerland
Tahun :1991 - 1995

Bangunan ini berfungsi sebagai

kantor pusat EOS (Energy Oues

Suisse),dengan jumlah daya

tampung pegawai ± 100

pegawai,dan terdiri dari 73 ruang

kantor ,ruang pertemuan.ruang

kuliah dan cafeteria,sedangkan

pada basement terdiri dari

gudang.ruang tehnikal dan parkir

mobil dengan kapasitas daya

tampung 52 kendaraan

Gbr II.1.3.1

Situasi

em

mwmeK

Banguna>Nnnerdiri dari 2massa utama.pada bagian beiakang bangunan bangunan
ini hanya terlihat sepertW^angunan 3lantai sedangkan tinggi keseluruhan bangunan adalah 7
lantai termasuk basement^dengan bukaan yang banyak pada facade bangunan" untuk
memaksimalkan pencahayaan pada siang hari dan panghawaan alami.Konsep dasar
bangunan ini dilihat dari segi arsitekfbfal terkonsentrasi untuk Menciptakan, satu massa
bangunan dari segi fungsi dan penampila^djlihat dari perbedaan ketinggian yang jelas
dalam satu massa yang sama untuk mengakali re^ulasi peraturan tata kota.konsep facade
pada bangunan ini mengacu konsep massa bangunan ifessendiri yaitu "the missing Volume
between two block".Bila dilihat pada bagian facade terdapaksisi .masif horizontal yang
menerus.Dari segi bentuk massanya bengunan ini memakai syster^grid pada struktur dan
susunan ruang kantomya.

Ritcher Et Dahl Rocha,Foreword by Jorge Francisco Liernur,Rockport Publisher, 1999
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GbrII.1.3.2
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Architect : DP Architects Pte,Ltd.Singapore \
Lokasi : j|.Asia Afrika Lot 19,Jakarta,Indonesia \
Luasarea :285.000 m2 *
Spesifikasi bangunan : Mixed Use >

Shopping Mali 5lantai ^ #
(418 retail.Dept store.Gourmet supermarkets
Perkantoran 23 lantai N
Apartemen 23 lantai
Boutique Hotel kelas bintang 5,@255 unit kamar
Basement 3 lantai (3.500 lot parkir)

Senayan City a*alah sebuah bangunan komersial dengan multi fungsi yang
be*onsep pada Refleksi dN sebuah Cra kota kedalam sa,u massa bangunan.dengan
segala jenis fasilitasnya sehingga. menciptakan suatu Wsan egois namun jelas arah dan
tuiuannya un.uk membenkan pelayanan yang maxima, kepada ^^ „
dipandang dari segi sifa. kebutuhan'.dari sr«ap individu manusia itu sendin yang
meng.nginkan segalanya mudah un.uk dica^eseluruhan fungsi yang ada pada bangunan
»dirangkum kedalam sebuah massa ula^-dingan fungs, Mai, yang terten.uk segi empa,
dangan ,iga buah tower di sisi-sisinyafdfman^a.massa Mali in, terfungsi sebagai pengika,
massa-massa yang lainnya.Pada b^ian muka ba^unan terdapa. aksen melengkung yang
be*esan menerima.Kebekuan suasana dibagi secara-peHantai dengan konsekuansi se.iap
tema menuntu, pengatura^tenant-tenant yang dterapkan sesuai ,ema.,ha, ini sanga,
berbeda dengan kondisKpada umumnya pada bangunan yangsserupa biasanya membagi
dengan cara tematikperkawasan guna penyegaran.
Atrium sebagai,&/M/on Centerdiletakkan satu lantai diatas
pusat kegiatan belanjaagar tidak terjadi clash akibat
crowd'dari aktifflas belanja.

Gbr IL1.3.4

Interior

' Indonesia Design vol 3no. 12,Shopping Galery,2006
.'* •«
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Architect: Ritcher,Dahl
Rocha,Kenneth
Roos.Manuel Perez
Lofca»i : Lausanne,Vaud,
Switzerland
Talroi* .-1992-1997

Rental Office and Shopping Faalitiesinh^unlrn^

Gbr H.I 3.5
Denah It 1,2

Golay Buchel Headquarters
terletak di pintu masuk
sebelahbaratmenuju kota
Lausanne, Genewa dengan
fuas total lantai bangunan
43.000 m2 yang terdistribusi
menjadi 4 lantai,padasetiap
lantai menjadi 2 bagian fungsi
yang berbeda.yaitu pada lantai
pertama setengahnya
digunakan untuk Golay Buchel
dan sisanya di biarkan untuk
fungsi perkantoran
fain.Bangunan ini
menggambarkan
kesederhanaan bentuk volume
yang terbagi menjadi bagian-
bagian kecil.Void yang
tercipta, menghasilkan ruang
berjajar yang memisahkan
setiap bagian bangunanini
dan menciptakan sirkulasi
pada lantai dasar untuk
membedakan pintu masuk dan
ruang atrium dimana
pengelompokan ruang kantor
Golay Buchel
difetakkan.Bagian yang
kompleks ini mencptakan
pencahayaan aiami pada
setiap kedekatan hubungan
antara ruang interior-
exteriornva

o LiemarJRockport Publisher,19997Ritcher Et Dahl Rocta^oreworii fay Joqje Francis*
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2.2.Analisa Kebutuhan Ruang

Kebutuhan Ruang dibagi menurutfungsi keseluruhan bangunan secara umum

berdasarkan pola kegiatan pemakai gedung dengan ketentuan dasar besaran ruang

standart28,kapasitas kegiatan yang ditampung disesuaikan dengan modul ruang yang
ditetapkan.

Pendekatan kebutuhan ruang secara garis besar

Kebutuhan ruang kantor sewa «»>' nmmAi Kebutuhan ruang perbelanjaan

Kebutuhan ruang
pengelola

Kebutuhan ruang service dan
Pendukung

^

keaiatan

ii i t

Kebutuhan ruana

Datang-pulang

Aktifitas kantor

Istirahat/santai

Mengantar barang
Rapat

Pelayanan Publik
Ke toilet

Shoiat

Makan/minum

Menyimpan Barang
Pelayanan

Parkir

Kantor

Rapat

Pantry

R. Serbaguna

Gudang

Lavatory

Musholla

Receptionis
Lobby

Satpam

Pemasok

barana
}

7

Penyewa

Pendekatan

Kebutuhan ruang
kantor sewa

Kebutuhan ruanq

Datang-pulang Parkir

Informasi Receptionis
Menunggu Parkir

Transaksi Lobby

Minum/makan
V

Satpam
Ke toilet —T Musholla

Musholla Lavatory

Penitipan barang Pantry

Plynan. keamanan R. Pertemuan

pengunjung

28
Neufert,Architect Data, 3rd edition office
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Penaouna

Manager

Sekrefaris

Ka. Bagian
Ka. Seksi

Office boy
Staff

Keamanan

Pelayanan Publik

Kebutuhan ruang
pengelola

pengunjung

4

*

Rental Office and Shopping Facilities in Jogyakarta

J<eqiatan

Datang-pulang
Akfifitas kantor

Istirahat/sanfai

Rapat

Pelayanan Publik
Ke toilet

Shoiat

Makan/minum

Menjaga Keamanan

Menyimpan Barang
Kebersihan Bangunan

Kegiatan

Datang-pulang
Informasi

Menunggu
Transaksi

Minum/makan

Ke toilet

Musholla

Penitipan barang
Plynan. keamanan

4

Kebutuhan ruang

Parkir

R. Manager
R. Ka Bagian
R. Ka Seksi

R. Sfaaf

R. Rapat
R. Tamu

R. Cleaning service
Informasi

Lobby

R.Satpam
Musholla

Lavatory
Gudang
Pantry

Kebutuhan ruana

Parkir

R. Tamu

Pantry
Lavatory
Musholla

Receptionis
Lobby

Satpam
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• R'""" "If" '••'< »w>'»f fari/.fe ,„ ;,CT»hlrt„
Berdasarkan data kegiatan yang ada ,maka kebutuhan ruang dapat dikelompokkan sebagai
berikut mi: y

1. Kebutuhan ruang kantor sewa

• Office Space : ruang kerja

- File Space . ruang tempat menyimpan arsip/dokuMen
• Special Equipment (ruang serbaguna): peralatan penunjang dalam

kantor,computer,mesinfotocopy,receptionis
- Special Room :ruang pendukung khusus seperti ruang rapat,pimpinan dll
• Pelayanan

• Lavatory

• Pantry

2. Kebutuhan ruang perbelanjaan
• Toko retail (property, speciality dan variety shop)
• Hall/Atrium

• Food court

• lavatory

• Ruang stock barang

3. Kebutuhan ruang pengelola
• Ruang direksi

• Ka. Bagian

• Ka. Seksi

• Sekretaris

• Ruang tamu

• Ruang staff

• Pelayanan

• Pantry

• Gudang

• Lavatory

• Cleaning service
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4. Kebutuhan ruang service dan Pendukung

• Musholla

• Mesin ATM

• R. Parkir dan Bongkar muat(pegelola dan pengunjung)
• Genset MEE

• Pos satpam

" R. Gardu PLN

• R. Water Tank (Ground &Roof)
• R. Peralatan MEE

• R. Mesin AC

Pengelompokan ruang

V -— ^^
Ruang

pengelola

\

I

Aditya Novrisza 00.512.003 40



Rental Office and Shopping Facilities in Jogyakarta

2.2.1. Modui Ruang

KANTOR SEWA

Kebutuhan ruang kerja ditentukan berdasarkan ruang gerak bebas masing-masing
karyawan / pegawai kantor adalah :

Huang paruiariQ
y;ni1j 'Msnikiui

1.40mx70 cm

(T) Ruang pandang vertikal

> ! :
Tajigun tdrt

' r-tuiirig inmdmiu yimg
diporbolohkun

Ruang pandang horisonUal

I
rannan Kanan

Ruang Barxfong

w-Tff-i i i
7CO 630 600 4CO 300 ZOO 100 0 103 3O0 300 4O0 500 EOO 700

(3) Bidang jangkauan yang diutamakan dan diperbolehkan

Gbr II.2.1.a

Tabel standart gerak bebas

Mm

»•**••••••••»* • *• «
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GbrH.2.1.a

Tabel standart ruang

van hh""I Pertimban93n ""—*» tesara" ™» »•* bebas dan perabo, maka modu,
yang didapa, menurut tipe besaran ruang yang dibutuhkan disesuaikan dengan modu, yang akan
digunakan adalah sebagai berikut;

A. Tipe kecil: modul 1: 1(1.50x1.50 m=2.25 m)

1. 50 ^

r
-. : --A

O

LQ

B. Tipe Sedang :Modul 1:2(1.50mx3.00m= 4.5m2)

3. 00

{Computer

Sampah
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C. Tipe Khusus : Modul 2 : 3 (3.00mx4.50m= 13.5m2)

4.50

Lemari arsip dan

gantungan pakaian

Maka jika melihat besaran yang dipeoleh pada gambar modul terlampir, maka modul
yang efektif digunakan berdasarkan skala kenyamanan ruang gerak dan aktifitas maka
modul yang akan digunakan adalah 1:1(1.50x1.50 m=2.25 m), 1:2(1.50mx3.00m=
4.5m2) dan 2 :3 (3.00mx4.50m= 13.5m2). untuk ienis perusahaan konstmksi/inrWri h~.r

akanditambahkanmnd.H? 3berdasarkan kebutuhan akan ruang untuk mesin mencetak
gambar berskala besar dan meja untuk membentangkan gambar berskala besar.

Berikut ini adalah pembagian tipe kantor berdasarkan besaran standar yang berlaku
dibagi menjadi 3 tipe (total luas):

• Kantor Perwakilan( 72m2)

• Kantor Cabang (146m2)

• Kantor Pusat (189m2)

Maka Untuk menentukan besaran kantor sewa sesungguhnya pada setiap
perusahaan.akan ditentukan berdasarkan kebutuhan masing-masing jumlah pegawai ( Per
unit),karena setiap perusahaan memiliki susunan organisasi pegawai yang berbeda
kemudian akan dibagi menjadi 4 tipe menurut semua jenis usaha umum (Pekerjaan
kaitannya dengan File/arsip):
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TIPE PERUSAHAAN

1.A

TB

1.C

ID

Rental Office and Shopping Facilities in Jogyakarta

UNIT PEGAWAI x MODUL UNIT PEGAWAI

6 org 2,25 nT

12 org (8x2,25)+(4x4.5) m:
18 org (12x2.25)+(6x4.5) m:
24 org (16x2,25)+(8x4.5) m2

LUAS /SATU

PERUSAHAAN

135 m'

36 m2

54 m'

72 m'

Pembagian Tipe untuk jenis perusahaan yang memerlukan Ruang khusus (pekerjaan
kaitannya dengan gambar kerja konstruksi/percetakan) akan dibagi menjadi 2tipe :

TIPE PERUSAHAAN UNIT PEGAWAI x MODUL UNIT PEGAWAI LUAS / SATU

PERUSAHAAN
14 org (10x2,25)+(4x4.5) m2 40,5 m2
2 org 13.5m2 27 m2

Luas komutarif 67.5 m'

Luas komulatif

Berdasarkan data diatas maka dapat dicari luas total keseluruhan ruang yang
dibutuhkan untuk masing-masing perusahaan berdasarkan tipe-tipe yang ada dengan
pertimbangan sebagai berikut dengan menghitung jumlah perkiraan perusahaan di Jogjakarta
pada tahun 2006,yaitu :

1. Jumlah Industri sampai dengan tahun 2001 adalah 78.547 (besar.menengah, kecil)
Dengan tingkat pertumbuhan 5-7 perusahaan menengah/besar pertahun maka rata-rata
yang diambil berdasarkan pertimbangan angka kenaikan dan periurunan ekonomi ,rata-rata
6perusahaan per tahun. (lihat Gbr. Tabel Perkembangan Industri di DIY)

2. Jumlah perusahaan sampai dengan 2001 adalah 22.889 (besar,menengah,kecil)
Dengan tingkat pertumbuhan per tahun :

Perusahaan besar : tahun 1999-2000 = 14 perusahaan

Tahun 2000-2001 = 22 perusahaan

Perusahaan menengah: tahun 1999-2000 =33 perusahaan
Tahun 2000-2001 = 43 perusahaan

(lihat Gbr. Tabel Jumlah SIUP diDIY)

Sehingga dapat diperoleh pertumbuhan komulatif perusahaan menengah dan besar adalah:
tahun 1999-2000 = 47 perusahaan

Tahun 2000-2001 = 65 perusahaan,
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maka berdasarkan pertimbangan kondisi perekonomian yang tidak menentu 5tahun
terakhir.angka pertumbuhan yang diambil adalah 56 perusahaan per tahun.

Berdasarkan angka perkiraan tersebut dtatas.jumtah industri dan pwusanaan pada
tahun 2006 adalah :

Jumlah unit usaha terakhir +(rata pertumbuhan xjumlah waktu dalam tahun)
Perusahaan besar dan menengah :506 (th 2001) +(56 x5) =786 perusahaan
Industri besar dan menengah .258+ (6x5)

288 perusahaan

1074 perusahaan

Dari jumlah TOTAL perusahaan dan industri (besar dan menengah) pada tahun 2006
akan diambil 10% untuk ditampung dalam bangunan ini yaitu 10/100 x1074 =107.4
dibulatkan 100 unitperusahaan ,

Dari jumlah unit perusahaan diatas dapat diambil pembagian persentase dari masing-masing
jenis tipe perusahaan:

TIPE

1.A

1.B

1.C

1.D

PERSENTASE PEMBAGIAN X TOTAL PERUSAHAAN

40 % x 100 perusahaan
30 % x 100 perusahaan
10 % x 100 perusahaan
5 % x 100 perusahaan

TOTAL PERUSAHAAN

40 unit perusahaan

30 unit perusahaan

10 unit perusahaan

5 unit perusahaan

akan tetapi berdasarkan pertimbangan kebutuhan ruang lain serta kebutuhan akan sirkulasi
ruang luar dan ruang dalam serta pendekatan terhadap konsep perancangan dan peraturan
bangunan di lokasi perancangan serta keterbatasan site.Maka hasil perhitungan pembagian
unit usaha tersebut dapat dicari besaran luasan ruang perusahaan per tipe sebagai berikut

TIPE UNIT PERUSAHAAN MOOUL/TIPE

PERUSAHAAN
TOTAL LUAS /TIPE

PERUSAHAAN
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Penambahan ruang pada masing-masing unit per tipe .
^^uan9 serba gtma: 1ruang (se/urun un/^ef/ap tjpe)

Total unit xmodul 13,5 m2 adalah 79 x13,5 m2 =1066 5m2
• Ruang Pimpinan : (seluruh unitAipe,2A ,2B)

14 unit x modul 13,5 m2 = 189 m2

Ruang Rapat : (seluruh unMipe 2A ,2B+8 ruang rapat umum)
22 unit x modul 27 m2 = 594 m2

^^20. +

Maka 3168 m2 +1066,5 m2+ 189 m2 +594 m2 =5017.5 m2
Sirkulasi 30% dari total kantor sewa adalah 30/100 x5017.5 m2 =1505 25 m2
sehmgga luas keseluruhan kantor sewa itu adalah 5017.5 m2 +1505,25 m2 =6522..75m*

FOOD COURT

Pertimbangan yang akan digunakan dalam

1 I>jllli -120—1 I

091
Kasir

penyusunan ruang Food Court sebagai berikut

*" 40 80-flS 4S-50 55^5
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Rt'Htel O/ftcy and Shopping Facilities in Jogyakarta

'irea Makan Berdasarkan standar
•4.50 ± ruang diatas maka

besaran

ruang dapur ideal yang

au^g Psny.y1.3zi diasumsikan

-caic cuci

dibutuhkan adalah

3m x 4.5 m =13.5 m2

Li.,,^1 i I t. • • •

C3 3£lC£Zl

TOKO RETAIL dan PROPERTI

Grid struktur yang digunakan untuk Bangunan adalah Grid 1.5m maka modul ideal

yang akan digunakan adalah :

Speciality shop
4.5m x 6m = 27 m2

9. 00 4

•1.50+

3
Variety Shop

9m x 6m = 54 m2

PARKIR KENDARAAN

Bedasarkan standar ruang yang dibutuhkan masing-masing tipe kendaraan berikut

ini maka ditetapkan modul yang ideal untuk masing-masing jenis kendaraan dengan

pertimbangan jarak antar kendaraan yang sedang diparkir dari segi kenyamanan
sirkulasinya diluar pertimbangan sirkulasi utama (25%)
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'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'•"Jv '̂.'.V.1.1''' " ' ' '̂ WwTTTTI

(T) Mobil bak Caddy

5.S3 1

|
t**^K Bfts^*

(?) Mobil bak (Iruk)
-6.54'

(3) Mobil bak (truk)

•2,25

1.S4 —i

1.90"'

/V^^^^^*.V.^V.7AW.V.'A'.'.'.'.'

-2.37 .

•75-

.0.

-p.

/>" V.V.V.V.VAV.V.V.V.'.V.V.V/.VA'̂ ' *n •l«'»f'

(2) Motor

-4,58-

1.41—»- 95., 0,61

I
1.43

•-1.7I -i-96-i [ 1.191 [

^ia*°—•—*ta-^ I i ;—>

VW Passat

437-

T
1.45

t- Rortus 5.3S -

— UI-t-96-. I 1.151

@ VW Passat Variant l

f
1.40

I

• RadiujS.35

-1.70 -<-t.O iT5n

® Audi 80 ' "«ta»5J5

* 2.50 +

3=—2.38-

+1.00+

-f 2.50 +

*£- -^

1 11 N

C3

—1.70-^T^

o
o
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2.2.2. TABEL PROGRAMMING MODUL RUANG

PZDQZArHNQ mNQ ZfflAl OfftCB AHu SHOPPING FAClUflK

BESARAN JUMLAH TOTAL JUMLAH SIRKULASI KUMULATIF

JENIS RUANG MODUL KAPASITAS RUANG UNIT ( mM TOTAL 30% RUANG

(m2 ) (m2) "t .m») RUANG M ( m! )

RENTAL OFFICE

2.25 6 13.5 30 405

Tipe

karyawan S1.A

Serba guna

karyawan M

13.5

4.5

1

4

13.5

18

30

20

405 810

1.B 360

S 2.25 8 18 20 360

Serba guna

karyawan M

13.5

4.5

1

6

13.5

27

20

10

270 990

1.C 270

S 2.25 12 27 10 270

Serba guna

karyawan M

13.5

4.5

1

8

13.5

36

10

5

135 675

1.D 180

S 2.25 16 36 5 180

Serba guna

Rapat umum

karyawan M

13.5

27

4.5

1

1

4

13.5

27

18

5

8

10

67.5 427.5

216 216

2.A 180

S 2.25 10 22,5 10 225

R. Khusus 13.5 2 27 10 270

Rapat 27 1 27 10 270

Serba guna 13.5 1 13.5 10 135

Pimpinan

karyawan M

13.5

4.5

1

6

13.5

27

10

4

135

108

1215

2.B

S 2.25 16 36 4 144

R. Khusus 13.5 4 54 4 216

Rapat 27 1 27 4 108

Serba guna 13.5 1 13.5 4 54

Pimpinan 13.5 1 13.5 4 54 684

TOTAL 5,017.50/ .;, 1,505.25 6,522.75

Gbr. Modul Tabel Ruang Kantor Sewa
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P*0G*AM1NG WANG miTAL OFFtCB AND MOPPING fACtWteS

BESARAN JUMLAH TOTAL JUMLAH SIRKULASI KUMULATIF
JENIS RUANG MODUL KAPASITAS RUANG UNIT ( m! ) TOTAL 30% RUANG

(m2 ) (,m»)'. ( mz ) RUANG (m*) („,*)

(

rCNULLULA

27 27
"lanagerial Direktur 27

Sekretaris 13.5 13.5 13.5
R. Tamu 1.5 7.5 7.5

ka. Bagian
R. Rapat

keuangan
27 27 2 54 ! 102

13.5 13.5 13 5
Operasional 13.5 13.5 13.5
Pemasaran 13.5 13.5 13,5

Ka. Seksi

Marketing

M.Enginering
13.5 13.5 13,5 ! 54

9 9 9
Keamanan 9 9 9
Maintenance 9 9 9
Personalia 9 9 g

Staff

Administrasi

Keamanan

9 9 9 45
1.5 10 15 15

Personalia 2.25 4 9 9
Administrasi 2.25 4 9 9
MEE 2.25 8 18 18
Keuangan 2,25 4 9 9 I
Marketing 2.25 4 9 9 I
R. Rapat 27 1 27 2 54 |
C. Service 1.5 3 4.5 10 45 |
Gudang 27 2 54 54 I

Pelayanan
Pantry

Penitipan Barang
5.92 2 11.84 11.84 i 233.84

2 4 8 8 '
Informasi 0.72 4 2.88 2.88 i
Lobby/R.Tamu 0.65 6 3.9 3,9 ! 14.78

— 1 •• ror/i^ : tiWm 134,89 58U51 1

Gbr. Modul Tabel Ruang Pengelola
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KWMMWG WW* "W™10ffIC£ W $WIW'i "* SIRKULASI KUMULATIF
™% RUANG

JENIS RUANG
MODUL KAPASITAS

BESARAN JUMLAH TOTAL
RUANG UNIT (mM.
{ m2) (m! ) •_

JUMLAH

TOTAL

RUANG W\

PERBELANJAAN

Toko Retail

(EN+asumsi)

Food Court

(EN+Analisa)

Hall/Atrium

Lounge

Musholla

Parkir

Variety

Speciality
Property

Loading Dock

Kasir

Tenantl+dapur)
Area makan

Penyimpanan

Loading Dock

Ibadah

Wudhu

Wc

Mobil

Motor

Truk Supplier

Mesin ATM

Pos Satpam

MEE Genset

Gardu PLN

Trafo

Ground W. Tank

Roof W. Tank
R. Pompa air
R. Peralatan

R. Mesin AC

Monoblock (P)

Urinoir IP)
Wastafel (P)

Monoblock (W)

Wastafel (W)

Penitipan

Informasi

Lobby

Tipe 1
Tipe 2
Pengelola

Lavatory

Pelayanan

Pantry

TOTAL

KOMULATIF

54

27

27

81

3.84

33.75

2.25

6.75

81

1 60

2 30

54

27

27

81

3.84

33.75

2.25

6.75

81

60

60

5

10

10

1

3

8

80

8

1

2

1

270 I
270

270 j

81

11,52

891

270

180

54

81 ! 596.52

120 i 120

60 i 60

TOTAL 1667 52

TOTAL 2,519.36 755.81

Gbr. Modul Tabel Ruang perbelanjaan dan service
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BAB III

KONSEP PERANCANGAN

3. PENDEKATAN TERHADAP KONSEP

3.1. Pemahaman Konsep secara umum

"...Tidak ada sesuatu yang dapat terjadi selain kerancuan apabila

penataan dipertimbangkan sebagai suatu kualitas yang dapat sekaligus
diterima atau ditolak ,sesuatu yang dapat dibuang atau digantikan oleh

sesuatu yang lain .tatanan harus dimengerti sebagai sesuatu yang

melekat pada fungsi setiap system yang terorganisir,apakah fungsi

tersebut menyangkut fisik atau mental. Sama seperti mesin, orkestra

atau tim olahraga yang tidak dapat tampil tanpa kerjasama dari semua

komponennya,sebuah karya seni atau arsitektur tidak dapat memenuhi

fungsinya dan mengirimkan pesannya, kalau karya itu tidak disajikan

dalam pola yang tertata dengan baik "

Rudolf Arheim

Dinamika dalam Bentuk Arsitektur

1977

Mengatur berarti menata agar sesuatu dapat dilihat atau diamati dengan baik dan
dapat memberikan suatu perasaan bahwa kehadirannya sudah berada pada penempatan
yang tepat dan memiliki arti dalam suatu ruang atau tempat dan dapat dinikmati.contohnya
seperti ketika kita berada pada ruang mikro dalam bangunan (ruang kamar.ruang
buku,ruang keluarga dll)kita akan merasa nyaman ketika ruang tersebut tertata dengan baik
walaupun didalamnya terdapat berbagai macam jenis benda dengan ukuran,bentuk,warna
dan fungsi yang berbeda-beda namun menjadi satu kesatuan yang harmonis seperti halnya
dengan bangunan dalam skala ruang makro walupun memiliki berbagai macam bentuk
massa,ukuran dan warna akan dapat dinikmati jika memiliki penataan yang baik yang saling
menunjang antara massa yang satu dengan massa yang lain sehingga menciptakan

susunan massa yang harmonisdengan bentuk-bentuk yang dinamis.
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Dalam suatu tatanan terdapat suatu keragaman dan kerumitan dalam kebutuhan-

kebutuhan program untuk bangunan. bentuk-bentuk dan ruang-ruang setiap bangunan harus
menyatakari Jtirarki yang melekat di dalam fungsi yong^ dimiliki.para pemakai yang
dilayani.tujuan-tujuan atau arti yang disampaikan .lingkup atau konteks yang dipaparkan.
Penataan tanpa variasi dapat mengakibatkan adanya sifat monoton dan membosankan,
sedangkan variasi tanpa tatanan dapat menimbulkan kekacauan, kesan untuk menyatukan
berbagai variasi merupakan suatu yang ideal ( Francis D.K. Ching Arsitektur: Bentuk,Ruang
dan Tatanan. Bab 7.Prinsip-prinsip)

Prinsip penataan dalam perancangan arsitektur memiliki berbagai macam cara seperti
Sumbu, Simetri, Hirarki, Irama, Datum, dan Tranformasi ,prinsip-prinsip tersebut merupakan
cara dari setiap arsitek untuk menyampaikan berbagai macam konsep atau ide agar suatu
karya dapat tampil dengan baik.

3.2. Pemahaman Konsep secara khusus

Penekanan pada Pendekatan karakter Diagram Statistik sebagai pembentuk
Pola Tata Ruang dan Bentuk Bangunan, melalui Konsep ini mencoba menerapkan
karakter-karakter dari berbagai macam jenis diagram statistic kedalam proses perancangan
bangunan, sebab suatu diagram statistic biasanya hanya digunakan dalam menyusun suatu
data atau angka-angka yang acak menjadi suatu kesatuan yang sederhana tetapi jelas
maksud, arah dan tujuannya sehingga dapat dimegerti secara umum ( Visual ),begitupun
dalam proses perancangan melalui konsep ini , suatu proses perancangan haruslah
mengandung kelayakan yang mendukung maksud dan cita-cita suatu proyek dan konsep
mengidentifikasi bagaimana berbagai persyaratan bangunan dapat dipersatukan dalam
pemikiran yang spesifik yang secara langsung mempengaruhi rancangan dan
konfigurasinya,serta sesuai dengan fungsi bangunan itu sendiri sehingga tercipta suatu
karya yang dapat diamati dan dinikmati dan tersusun menjadi satu kesatuan yang utuh dan
saling terkait walau terdiri dari berbagai macam bentuk,ukuran,fungsi,dan warna menjadi
suatu kesatuan yang tersusun dengan harmonis dan saling berinteraksi.
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3.3. Prinsip-prinsip Diagram Statistik

Dalam ^ngeman konsep diag^^
dalam pengembangan kosep tersebut adalah sbb:

• Jelas (singkat,padat/terangkum)
Sebagai satu kesatuan yang tersusun dari berbagai variable data menjad. satu
kesatuan yang utuh dan formal.

• Simbolis .
Menunjukkan adanya suatu citra yang me.ambangkan/mencirikan dan mem.l.k. art
secara visual padawarna dan bentuk.

• Flexibel
Dapat menerima suatu perubahan (data) pada susunannya tanpa mengh.langkan cm
susunan dari bentuk dasar keseluruhannya.

• Distribusi

Pembagian variable data menjadi bebagai macam pengelompokan.
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3.4. Penerapan Prinsip Diagram kedalam Konsep

Melalui pengembangan dari prinsip-prinsip tersebut diatas maka dari berbagai macam
jenis diagram statistic diperoleh karakter-karakter yang dapat digunakan sebagai ide dalam
proses perancangan adalah :

O
B.

D

Hirarkhi menurut Hirarkhi menurut

penempatan

d ddddqd^q

dDDdd

\

I1AU1A.

Bentuk Geometri kotak dan lingkaran
sebagai penyusun massa-massa bangunan.

Sumbu : sebuah garis yang terbentuk oleh dua
buah titik, sebagai objek pembentuk susunan
masa-masa dalam sebuah paduan yang simetri
atau Asimetri.

Hirarki akan diwujudkan menurut penempatan
dan bentuk yang berbeda terhadap massa
bangunan melalui peletakan Atrium sebagai
Point of interest dan masa yang ditinggikan
berdasrkan hirarki menurut ukurannya .

Irama : pergerakan yang mempersatukan dicirikan
dengan pengulangan berpola atau pergantian
unsur atau motif formal dalam bentuk geometri
kotak yang sama atau dimodifikasi menciptakan
bentuk yang Dinamis.
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G. Diagram Sebagai penyusun
suatu data yang acak menjadi satu
kesatuan yang jelas untuk
dimengerti dan diamati secara
visual

H. Adanya metode perbandingan
dalam menyatakan suatu data,
khususnya pada diagram pictogram
dan Pie Chart

3 : 4

IDE

IQC
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^ota trerrruk RadTaT sebagai dasar
pembentuk sirkulasi ruang luar yang rekreatif
secara horizontal.

Menunjukan adanya orientasi yang
memusat sebagai point of interest dengan
penyusunan massa-massa secara linier yang
melingkupi sehingga menciptakan kesan
terbuka/ menerima menurut fungsinya sebagai
bangunan komersial serta kesan
mengarahkan view kedalam tapak.

Bentuk dinamis yang diambil dari
variable data sebagai penyusunnya diterapkan
dalam penyusunan sirkulasi ruang luar dengan
split level sehingga menciptakan nuansa
rekreatif secara vertikal serta penyusunan
massa secara overlapping.

C>

Diterjemahkan kedalam
pembentuk massa bangunan yang
disusun secara linier layaknya
sebuah proses penyusunan dari pola
bentuk yang acak menjadi sebuah
pola yang lebih teratur sehingga
menciptakan kesan adanya sebuah
alur proses kedalam penyusunan
bentuk massa-massanya disesuaikan
dengan karakter-karakter dari pola
bentuk diagram.

i>

Dalam hal ini digunakan
dalam menyusun ukuran besaran
bukaan-bukaan (jendela) pada fasad
bangunan secara keseluruhan
disesuaikan dengan system proporsi
dalam arsitektur,maka perbandingan
yang akan digunakan adalah 3:4
untuk menciptakan suatu pola
berulang-ulang yang kontras dan
harmonis sebagai salah satu ciri
pengikat massa-massanya.
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1 : 2

I. Warna dalam diagram digunakan
sebagai symbol dalam mencirikan
suatu jenis dalam pembagian macam
data-data yang akan diamati.

IOC
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t>

$>

Serta dalam penyusunan
repetisi massa yang berfungsi
sebagai Datum dengan
menggunakan dominasi
perbandingan repetisi 1:2.

Hal ini akan diterjemahkan
kedalam bangunan dengan
menyusun komposisi warna pada
massa bangunan yang dapat
memberikan citra dari sebuah

bangunan komersial.

Orange: berarti Setia, dalam hal pelayanannya kepada konsumen

Merah : berarti aktif.dalam hal sesuai fungsinya yang memiliki aktifitas tinggi
dalam kesehariannya.

Putih : berarti Mulia, Fungsinya sebagai perkantoran haruslah memiliki suatu
kewibawaan.

Coklat: Perpaduan antara warna aktif dan pasif dan dapat diartikan tenang
namun tidak mengkesampingkan adanya suatu aktifitas layaknya sebuah
kantor haruslah aktif namun tetap dengan suasana tenang karena
membutuhkan konsentrasi tinggi.

(Neufert,Architect Data)

I. Flexibelitas dalam diagram yang
elalu dapat berubah-ubah ukurannya
•erdasarkan data yang diamati namun
etap dalam komposisi bentuk yang
etap.

IOC >

Bila diterjemahkan kedalam
bangunan, sifat flexibelitas ini
digunakan dalam penyusunan ruang-
ruang dalam perkantoran dengan
dinding partisi.
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3.5. Komposisi Bentuk

Sumbu sebagai

bala^\

Repetisi yang
didominasi

perbandingan 1:2
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Sirkulasi radial

yang dimodifikasi

> Komposisi massa
geometri kotak dan
lingkaran

\

Alur linier (melingkupi) merupakan sebuah pergerakan komposisi massa yang

menunjukkan adanya proses yang diawali dari komposisi acak dan bentuk beraturan

menjadi komposisi bentuk yang lebih teratur danjelas darikomposisi tak beraturan yang

diawali secara berurutan dari tipe perkantoran terkecil (1A) hingga tipe perkantoran

terbesar (2B),yang memiliki maksud :

1. Biasanya sebuah perusahaan kecil belum memiliki arah dan tujuan yang

jelas.dengan kata lain masih mencari sebuah jati diri menuju sebuah proses

kemapanan,ditandai dengan bentuk komposisi massa yang acak.

2. Pada sebuah perusahaan besar biasanya sudah memiliki suatu kemapanan

dan memiliki arah dan tujuan yang pasti.hal ini ditandai dengan adanya

komposisi bentuk massa yang beraturan yang merupakan gabungan dari

keseluruhan bentuk massa yang penyusunnya.
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3.6. Tanggapan Terhadap site

O
Barat

1st Fasad

Jk

2nd Fasad

K ..«!
AS*:

: ^ir
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Timur

Pada jendela berdimensi lebar dan

berorientasi vertical digunakan shading

double fasad dengan material metal tahan

karat yang berbobot ringan dan disusun

membentuk sebuah jaring agar tidak

menutup fasad aslinya namun tetap dapat

menyaring cahaya datang berupa elemen-

elemen garis yang dinamis menyesuaikan

bentuk massa bangunan yang dinamis pula.

Pada jendela berdimensi lebar dan

berorientasi horizontal digunakan shading

dengan material beton mengikuti orientasi

massa horizontal menjadi semakin teriihat

memanjang dengan garis-garis shading.

Pada dinding berbahan kaca digunakan

shading dengan bahan metal yang disusun

secara vertical dengan jarak 1 meter.dan

lebar shading 75cm sehingga tidak menutup

pandangan kearah luar bangunan.
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Penempatan plaza dan air mancur pada

bagian depan orientasi muka bangunan

untuk memberi tanggapan terhadap

lingkungan.sehingga dapat menjadi tempat

berkumpul dan rekreasi bagi pejalan kaki

dan mengundang pengunjung kedalam

bangunan.

Massa bangunan dan sirkulasi ruang luar yang ditinggikan 2m dapat menciptakan
suasana rekreatif dalam tapakdengan pohon rindang sebagai peneduh.

K. * \ V_ t £
•» UTJ

V

Sirkulasi yang berliku menampilkan

kesan rekreatif dengan pohon rindang

sebagai peneduh.

Vegetasi dan street furniture sebagai

pembatas sirkulasi umum luar site dan

sirkulasi pejalan kaki didalam site.

Vegetasi dan pemberian jarak bangunan

min 10 meter dapat mereduksi suara.
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Jalur sirkulasi 1 arah pada

bagian dalam sirkulasimencegah
kepadatan dan noise kedalam
bangunan selain penempatan vegetasi
pada bahu-bahu jalan

> Tingkat kebisingan tinggi jalur

lalulintas utama 2 arah pada jalan

jendral sudirman.

Tingkat kebisingan sedang jalur
^ lalulintas 2 arah pada jalan

sunaryo.

Jalur sirkulasi 2 arah pada

kedua enterance sehingga dapat

memudahkan pencapaian kedalam site

serta pertimbangan keamanan agar

mobil pemadam dapat masuk himgga
ketengah site yang dapat mencakup ke
segala arah pada massa-massa

bangunan.
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kantor

pertokoan

Riol kota
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Bidang massa komersial yang

memiliki lebar bidang sempit (kurang dari 15

meter) bertujuan untuk memaksimalkan

penghawaan alami pada sirkulasinya serta

pencahayaan alami pada display ruang-

ruang toko retail,sedangkan pada ruang

toko retail dan ruang kantor akan

digunakan penghawaan buatan

mempertimbangkan kondisi kota jogja yang

cukup panas dan untuk kenyamanan bagi

konsumen agar merasa betah untuk

memberikan kesempatan dalam pemilihan

produk yang akan dibeli dengan harapan

adanya transaksi merupakan strategi dalam

pemasaran.

Pohon cemara digunakan sebagai

pengarah untuk memperkuat kesan adanya

sebuah sumbu orientasi massa pada tapak

yang disusun secara linier searah garis

sumbu dan Pohon rindang sebagai peneduh

serta berfungsi sebagai penyaring noise dan

Tumbuhan semak digunakan sebagai

pembatas antara jalur sirkulasi dengan

massa bangunan selain penempatan ruang

kosong yang ditanami rerumputan.

Riol

Arah drainase disusun sedemikian rupa
mengarah pada riol kota
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Memaksimalkan view

kedalam tapak searah garis

sumbu dengan memberikan

elemen buatan yang dapat

menarik pengunjung sebagai point

of interest ,baik dari dalam atauj

luar bangunan

Kondisi lingkungan di

sekitar site yang ramai

(hotel,pertokoan dan sekolah) dan

banyaknya aktifitas mahasiswa

serta pelajar dapat menjadi faktor

yang dapat mendatangkan

pengunjung kedalam bangunan

khususnya pada usaha-usaha

komersial yang terfokus pada

konsumen pelajar dan pendatang.
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Pos polisi dapat

memberikan nilai lebih dalam

haT keamanan lingkungan
disekitar bangunan bila melihat

fungsi bangunan yang

berinteraksi dengan orang

banyak dan memungkinkan

rawan terhadap aksi kriminat

3.7. Sistem Struktur

Sistem struktur yang digunakan menyesuaikan bentuk massa bangunan berupa
geometri kotak berdasarkan grid-grid yang bervariatif mengikuti susunan massa yang
dinamis.maka system struktur yang digunakan adalah system struktur beton bertulang
dengan jenis variasi upper struktur berupa kolom, core dan dinding pemikul dan Plat lantai
menggunakan sistem struktur slabyang ditopang oleh system balok dengan material beton
bertulang.

SubStruktur menggunakan variasi pondasi Basement dan pondasi menerus beton
bertulang,hal ini mempertimbanghkan akan kebutuhan ruang dan kekuatan dalam
menopang bangunan berskala besar.
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3.8. Sistem Keselamatan Bangunan

Posisi tangga daruarat_pada setiap massa-massa bangunan dengan ruang kedap
asap yang dilapisi dengan dinding pemikul/ core dan pintu dengan material tahan api.serta
menggunakan system deteksi awal kebakaran seperti smoke detector dan detector suhu
yang diteruskan pada system pemadam otomatis seperti sprinkle dengan jarak peletakan
max setiap 3 meter.seta dibantu dengan fire extinguiser pada setiap lantainya yang
diletakkan pada lokasi yang dapat menjagkau ke segala area pada ruang-ruang dalam
bangunan semaksimal mungkin yaitu pada area-area tangga dalam bangunan dan
diharapkan dapat menjangkau pada lantai-lantai dibawahnya maupun diatasnya,serta fire
hydrant pada lokasi-lokasi yang dapat menjangkau pada setiap sisi massa bangunan
dengan jarak peletakan max 75-90 meter.serta jalur sirkulasi yang dapat dilalui mobil
Demadam kebakaran ke dalam area banaunan.

3.9. Utilitas Titik sumber dari PLN

System electrical

Sumber: PLN

Cadangan : Generator Set

•••• t
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Transformator ] [ Control panel Panel

distribution

Ruang Pendukung

• R.Genset

• Transformator

• Control panel
• Shaft electrical

Roof water

System Air Bersih

Distribusi mengunakan Sistem Down Feed

Ruang Pendukung:
• Bak air dan treatment
• R. mesin

• Water Tower

• Shaft Air —

Sumber PDAM-

I

itu

Distribusi ] [

iS^ distribusi

i—
distribusi

distribusi

i
distribusi

Water Pump

'Ground water tank

Distribusi

Treatment
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Sistem AC Central

R.pendukung:
• R. AHU

• R. Chiller

• Cooling Tower
• Shaft Ducting

3.10. Zonasi Horizontal Ruang

Zonasi Site

'L_E

AHU
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Cooling

Hot Air

RUANGAN

Conditioning Air

chiller

compresor 1
J condensor r""^

Semi Privat

hliki Semi

Pnhlik

Semi

Privflt
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Zonasi lantai Basement

out

BlokC

entrance

Zonasi lantai 1

Rental Office and Shopping Facilities in Jogyakarta

in

f Parkir \
indoor I

Blok A

** ^N

t l suPPort | ! Blok B

Blok A

BlokB

(\ FoodcourtW 'avatory | \
V I——! 1 /'

\ I service I . '

'--J U*
BlokC
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Zonasi lantai 2

Zonasi lantai 3
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J

^^ •-*

>, /' | "--l.nl | \
', 1 , ;

V 1 lavator\ I >
v J i V ,1 *

**>«. -. - **

{* ".1 service I NN
/ '--"-I i jm iim iurn ill- x

»| pelayanan || kantor [I
I'

X. w
I I Food court II retail I |

^v I lavatory I «/
^j ,L^
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Zonasi lantai 4

Zonasi lantai 5
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. »ll Pe|ayanan IJ kantor I I

"-«---' xv | lavatory | y

,- -/ '
'I lavatory 1 kantor I ^

\ I I /
\ I pelayanan I /

service

pelayanan

l\
ll pelayanan II kantor I j

s. I lavatory | •yhzzTTT*-'
I I lavatory I I kantor I \
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Zonasi lantai 6

Zonasi lantai 7
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* | • « •*
• I service I ^

11 pelayanan II kantor |

N I lavatory I

«* • • _^_»w

' I lavatory II kantor I ,

s *

' ,\
support I |

,-* I
i

: r

/
^ «- *• -.*

[ I lavatory II kantor I t
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BAB IV

HASIL PERANCANGAN

Pada bab ini akan dijelaskan hasil dari proses pengembangan perancangan

berdasarkan konsep perancangan dalam desain skematik.diesesuaikan dengan kondisi

existing yang ada pada lokasi perancangan.

4.1. SITUASI

Konsep Awal

Gb.Situasi

Bangunan Kantor sewa terletak di kawasan district Jogyakarta.tepatnya pada jalan

Jendral Sudirman dengan luas site terpilih orientasi massa menghadap kearah Barat laut -

tenggara.akses pencapaian ke dalam bangunan dapat dicapai melalui jalan Sudirman dan

jalan Sunaryo yang sekaligus berfungsi sebagai jalan utama sirkulasi kendaraan yang

melewati lokasi kantor sewa.
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Bangunan kantor sewa ini terdiri dan 5massa penyusun.yaitu 4massa utama yang
berfungs, sebaga, Kan.or sewa dan pertokoan retai, serta 1massa penyusun sebagai AnJ
Zak ^ "^ ^ ya"9 "" ™<«^ namun tetp dapa.

Ins dSeCara Un'Uk menC'P,akan ~" PenaMran ^ 0™9 ^ ™«- P^aaa.Sudirman yang secara tidak iangsung dapa, memaksa un.uk berkunjung kedaiam
lokasi kantor sewa khususnya area pertokoan.

4.2. SITEPLAN

sekitar 22 T" **" menU*kkan "* *"* '^ Sa'U da" kondisi "-*»«"<
vete" PerenCanaa" *** da'am '°kaSi' "•'"" *—.P«* Kendaraan dan

r, , i

BlokD

Gb. Siteplan

Bentuk Siricuiasi radia, diambii dan bentuk pembagi dan Diagram pie chart yang
sudah dimodifikasi sedemikian rupa.sehingga memberikan kesan rekreati, bagi plaka
bangunan dengan mode, sirkuiasi yang bertiku dan spii, ieve, pada possi massa
bangunan.khususnya pada massa hink b *,„ r- •
keseluruh *,, 1 JU9" UrtUk ™*nP<>'™*'h pencapaiankeseluruh s,s, massa bangunan baik bagi pejalan kaki ataupun bagi pemakai
end—e,ain itu konsep rekrat, juga ditunjukkan dengan adanya Penem ata^

dengan a,r mancur sebaga, daya ,artk pada orang yang melintas jaian sudirman sekaiigus
mem* kesan mengundang bagi pejalan kaki yang diharapkan berkunjung kedalam aL
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Gb.Suasana
Plaza dan Air

Mancur

merupakan
konsep rekreatif
yang berfungsi

sebagai
penghargaan

terhadap
lingkungan sekitar

Bangunan

4.3. SIRKULASI

Pola sirkulasi dalam bangunan terbagi menjadi 2 bagian.yaitu system sirkulasi dua
arah pada area masuk utara dan barat hingga batas bundaran taman sebagai area berputar
dan sirkulasi satu arah pada area Blok B dan C.

Penempatan lokasi parkir terbagi menjadi dua bagian yaitu indoor dan
outdoor.dengan peletakan parkir mobil pada area depan dan motor pada area beiakang (out
door).sedangkan pada lantai basement penempatan parkir lebih diperuntukkan pada
pengelola dan penyewa bangunan kantor sewa.

Gb.Area

Parkir mobil

outdoor

Gb.Area

Parkir motor

outdoor
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Gb.ParkirMobil Outdoor Gb.Parkir MotorOutdoor

pada area el T " ^^ "" "* ^ h^—- "•*"pada area beiakang bangunan karena kendaraan roda empa, cenderung iebih rumi, dalampen9aura dikarenakan ^^ ^ ^ ^ «**»

:rD"pedestarian yan9 ,eiah —- - —— -* ~

4.4. TATA LANDSCAPE

Penataan yegetasi diatur sedemikian rupa seperti yang tertera pada bab 3sebagai
penuntang konsep rekreat, sekai^us dtfungsikan sebagai pengarah sirkulasi dalam I
dengan mentata pohon-pohon perdu selain fungsinya sebagai pohon peneduh dan unl
ntenun^ kan adanya sumbu secara tidak .ngsung dfcunakan pohon sejenis cemara
—an kesan Asimetri pada massa bangunan dan beberapa jnis tanaman 2
sebaga, pelngkap dan penunjang dari segi keindahan tata landscape

4.5. SPESIFIKASI PROYEK

Building coverage = 40%

Luas Site =±10.000

Luas BC =40% x 10.000 m2= 4000 m2
Luas lantai Total = ±26.320 m*

Note: sudah termasuk sirkulasi +penambahan
Huang lain untuk penyesuaian

Jumlah lantai = LLT/ LBC

= 26320/4000

= 6,58-

= 7 lantai diatas permukaan

fanah
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4.6. DENAH

4.6.1 DENAH BASEMENT

Denah lantai basement merupakan

denah paling dasar pada bangunan kantor

sewa yang terdiri dari ruang

parker.musholla, beberapa ruang kerja

pengelola bagian keamanan dan

maintenance.gudang, ruang peralatan.dan

ruang MEE.Denah basement memiliki jalur

sirkulasi satu arah yang hanya dapat diakses

melalui pintu masuk sebelah utara dan keluar

pada pintu sebelah barat,dikarenakan

keterbatasan lahan dan mempertimbangkan

akan kepadatan sirkulasi apabila

diberlakukan sirkulasi dua arahjalur sirkulasi

kandaraan khususnya mobil memiliki lebar

kurang lebih 4,5-5 meter sedangkan sirkulasi

parkir motor memiliki lebar jalan kurang lebih

2,5-3 meter dan dapat diakses dua arah dan

sebagian besar ditempatkan pada Blok D

agar keamanan dapat lebih terjamin

dikelompokkan menjadi satu.

TT T T T TJ T T

Gb. Denah Basement dan

system sirkulasi
kendaraan roda empat

Gb.Enterance Basement blok A

Gb.Sirkulasi terbuka Basement dan trotoar

sebagai jalur sirkulasi manusia
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Untuk sirkulasi vertikal,denah

basement memiliki akses keseluruh

bagian besar bangunan kantor.yaitu

ke blok A.blok B,dan blok D secara

lansung.baik dengan menggunakan

tangga ataupun dengan

menggunakan Lift.dan pada denah

basement juga disediakan trotoar

untuk pejalan kaki agar aman dan

tidak mengganggu sirkulasi

kendaraan,dengan lebar trotoar

kurang lebih 0,75-1,5 meter serta

sirkulasi terbuka pada daerah panah

berwarna hijau.

Rental Office and Shopping Facilities in jogyakarta

Gb.Suasana Basement Blok D sebagai area
parkir motor dan sirkulasi horizontal (trotoar )

serta sirkulasi vertical (lift)

Pada denah basement juga disediakan jalur sirkulasi barang dari gudang menuju
lantai satu pada blok Bdengan menggunakan Ram yang diletakkan pada sisi paling timur
pada blok B,karena pada daerah ini terkonsentrasi ruang-ruang pertokoan dan selebihnya
dapat diakses menngunakan lift pada jam tertentu agar tidak menggangu aktifitas pemakai
bangunan.

Gb.Akses sirkulasi turun dari Blok B
lantai satu Ke basement

Gb.Akses sirkulasi naik dari basement ke
Blok B lantai satu
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4,6.2 DENAH LANTAI 1

BlokD
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U IX A
Gb.Denah Lantai 1

Denah lantai satu pada bangunan kantor sewa sebagian besar difungsikan sebagai
area penerima untuk pengunjung dan pemakai bangunan dengan susunan pengelompokan
ruang blok Aterdapat ruang pengelola.blok Bdan C terdapat ruang perbelanjaan dan food
court serta blok D terdapat Ruang kantor sewa tipe 2B.

Untuk penciptaan unsur rekreatif pada bangunan dengan menerapkan beberapa
konsep seperti permainan split level pada lantai ruang dengan komposisi blok Adan Dlebih
rendah 2 meter dibandingkan blok Bdan Cserta sirkulasi yang berliku-liku linear agar tetap
jelas dan tidak membingungkan serta dengan pola sirkulasi yang terbuka pada area
perbelanjaan dan food court dengan lebar jalan kurang lebih 2,5- 3 meter.

ilnk B

Area makan yang didesain
menggunakan material alami yang

terkesan menyatu dengan lingkungan
sekitar dan memberikan nuansa sejuk

dengan sirkulasi terbuka yang
berbatasan langsung dengan taman

dengan view mengarah ke Atrium dan
massa sekelilingnya .diharapkan
dapat menghilangkan perasaan

bosan dengan view yang ditampilkan
merupakan suasana yang memiliki

daya tarik tersendiri.

Gb.Food Court lantai 1 blok C
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Pada kedua jenis area ini (Food Court dan Pe

fJa<Jd UGKOT

Gb.Pertokoan Lantai 1Blok B

^iw<£zz^^ !a

«onseP «kmn^^^^^g^S^^
Tntenorhya

Suasana Pertokoan didesain sejalan
dengan fungsinya bagi segala

golongan pengunjung serta barang
yang ditawarkan seperti salah

satunya bidang
property.elektronik.fashion masa kini
,maka desain yang digunakan adalah

modern minimalis serta dengan
menggabungkan antara seni dan
tehnologi,yaitu airbrushing pada

desain kolom dan pemakain material
masa kini yang memiliki ciri modern

digunakan pada dekorasi
pendukungnya.

Enterance kedalam ruang pengelola (biok A) dan kantor sewa (blok D) memiliki dua
z: masukrda biok Amain emerance ,erie,ak >- •**»- —«-.zzzpada s,s, sebelah utara diperuntukkan bagi pengunjung yang tidak menggunakan kendTraaT
nad,, egitupun pada massa b,ok 0dengan main enterance pada slseb ahLu

•ide enterance pada sisi sebelah barat.dimana kedua side enterance cad* m
masa berbatasan iangsung dengan jalan raya. * n,as,ng-mas,ng

Gb.Hall Main Enterance massa Blok A
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Sistem sirkulasi vertical bagi pengunjung dan pemakai bangunan dapat diakses
dengan tangga dan lift.Selain itu konsep flexibelitas pada lantai satu hanya diterapkan pada
ruang massa Blok Adan D,nal ini mempertimbangkan fungsinya sebagai Ruang penerima
dan sebagian besar digunakan untuk ruang-ruang yang bersifat permanent (pengelola),serta
beberapa ruang untuk mempertahankan konsep rekreatif (food court dan retail) dengan
sirkulasi terbuka.serta untuk mempertahankan kualitas ruang kantor yang disewakan untuk
kalangan menengah keatas dinding pembatas ruang pada ruang kantor pengelola.kantor
sewa 2A,food court dan pertokoan menngunakan material bata.terkecuali pada ruang-ruang
pembatas dalam tiap-tiap unit kantor tipe 2A dan pengelola menggunakan dinding partisi

Gb.Suasana ruang kantor tipe 2A
,yang di desain bernuansa classic

namun memiliki kesan
modern,dengan finishing texture kayu
pada langit-langit dan pada dinding

menggunakan wallpaper texture batu
dipadu dengan kusen alumunium

pada jendela dan dinding partisi serta
material kaca dengan desain cetak

crystal ,dan pelapis lantai dari karpet
bernuansa soft, menciptakan

suasana kantor yang mewah dan
elegan disesuaikan bagi tipe

penyewa kalangan menegah atas

Susunan ruang pada denah lantai satu secara garis besar terdiri dari :
-Blok A:Ruang pengelola,hall,lobby,cleaning service 2buah .lavatory, receptionist, pantry,
foyer.

-Blok B: Speciality shop 10 buah.Variety shop 1buah,lavatory.
-Blok C:Food court 4buah,lavatory,ruang ATM 3buah,area makan 54 meja @5kursi.
-Blok D:Ruang kantor tipe 2A 3buah.receptionist.pantry.cleaning
service,hall, lobby, lavatory.

Pada lantai 1pengelompokan (distribusi) dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:
Blok A: Kantor pengelola Blok C: pertokoan
Blok B:pertokoan Blok D. Kantor tjpe 2A
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Hal ini merupakan salah satu cara penciptaan konsep karakter dari sebuah diagram
yang bersifat distribusi/pembagian variable data menjadi berbagai macam pengelompokan,
begitupun untuk lantai-Janlai lainya hanya saja herbeda jenis ruang yang dikelompokkan
disesuaikan akan kebutuhan ruang

dan konsep yang diterapkan.

Pada Blok B terdapat

penambahaan tangga ekspose yang

dimaksudkan sebagai nilai estetis dan

untuk menanggulangi kepadatan

sirkulasi karena biasanya aktifitas

terpadat terletak pada lantai 1 dan 2.

4.6.3 DENAH LANTAI 2 dan LANTAI 3

Gb.Pertokoan Lantai 2 Blok B

dengan tangga ekspose

Gb.Denah Lantai 2 & Lantai 3

Pada gambar denah lantai 2 dan 3 dapat telihat adanya penambahan massa yang
berfungsi sebagai Atrium yang dimanfaatkan sebagai Anchor bagi pengunjung kantor sewa
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dan perbelanjaan sebagai ruang Seba guna juga dapat disewakan unruk umum
(pameran.pesta perayaan dll).

Adapun Susunan ruang pada denah lantai dua secara garis besar terdiri dari •
- Blok A: Ruang kantor sewa tipe 1A sebanyak 10 buah,hall,lobby 2buah.cleaning
service,lavatory,informasi,foyer.

-Blok B:Speciality shop 10 buah,Variety shop 1buah,lavatory.
-Blok C: Food court 2buah.Variety shop 2buah.lavatory.Ruang ATM 3buah,area makan
26 meja @ 5 kursi.

- Blok D : Ruang kantor tipe 2A 4 buah,informasi,pantry,cleaning service lobby
2buah, lavatory.

- Ruang Atrium

Pada lantai 2pengelompokan (distribusi) dibagi menjadi beberapa bagian yaitu
Blok A: Kantor tipe 1A B/o/c C: pertokoan
Blok B:pertokoan Blok D.Kgntor ^ 2A

Susunan ruang pada denah lantai tiqa secara garis besar terdiri dari :
- Blok A : Ruang kantor sewa tipe 1A sebanyak 9 buah.lobby 2 buah.cleaning
serv.ce,lavatory,informasi,pantry,balkon sebagai ruang santai,foyer.
-Blok B: Ruang kantor tipe IB 4buah,lavatory,informasi,Pantry1 cleaning service,lobby 3
buah,ruang rapat umum.

-Blok C:Food court 2buah.Variety shop,lounge,lavatory,area makan 25 meja @5kursi
-Blok D: Ruang kantor tipe 2A 3buah,hall,pantry,lavatory.
- Ruang Atrium

Pada lantai 3pengelompokan (distribusi) Ruang dibagi menjadi beberapa bagian yaitu-
BlokA: Kantor tipe 1A B/o/c C: pertokoan
BlokB .Kantor tipe 1B B/o/c D:Kantor tipe 2A

Penciptaan konsep frriMlh. Pada denah lantai 2dan 3sistem pembagi ruang
khususnya pada kantor sewa tipe 1A dan 1B dinding pembatas ruang dalam kanto^
menggunakan dinding partisi dengan material Gypsum pada kedua sisinya yang dirangkai
mengunakan rangka alumunium agar dapat meredam suara aktifitas dari masing-masing
ruang kantor dan memiliki kekuatan seperti dinding bata.

Pada system sirkulasi pencapaian menuju Atrium khususnya bagi pengunjung dapat
diakses melalui blok Bdan Cpada lantai 2dan blok Cpada lantai 3,sedangkan pada blok B
hanya dapat dilalui melalui area kantor Tipe 1B yang bersifat semi Privat.
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Jalur sirkulasi ke Atrium disediakan Ram bagi penyandang cacat dan untuk
memasukkan pengiriman barang bila ada acara tertentu yang mgngg. makan ruang Atrium.

Gb.Akses ke Atrium melalui
blok C Lt. 2

Gb.Akses ke Atrium melalui
blok C Lt. 3

Pada ruang Atrium diberikan Void dengan mempertimbangkan jumlah lantai ruang
dalamnya (2 lantai) serta fungsinya yang saling terkait agar dapat terjadi interaksi pada
kedua lantai tersebut.

Gb.Suasana Ruang Atrium yang
didesain bernuansa cerah dan

terbuka secara visual sebagai daya
tarik (Anchor) bagi pengunjung

dengan penempatan cahaya buatan
yang terbagi menjadi

pengelompokan area secara tidak
langsung tanpa menggunakan

dinding pemisah melalui lampu-
lampu spot bila sedang digunakan

sebagai ruang pameran

Ruang Rapat umum pada Blok Bdigunakan sebagai fasilitas pendukung pada kantor
sewa tipe 1B yang tidak memiliki Ruang rapat pribadi dengan system pengaturan jadwal
bergilir yang diatur diatur oleh pengelola kantor sewa berdasarkan persetujuan bersama
para penyewa kantor pada lantai tersebut.
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4.6.4 DENAH LANTAI 4 dan LANTAI 5

Gb.Denah Lantai 4 & Lantai 5

Pada denah lantai 4dan lantai 5sbagian besar lantainya sudah digunakan untuk
dikelompokan menjadi beberapa bagian yaitu:

BlokC: tipe 1C

Blok D : tipe 2B

ruang kantor sewa yang

Blok A :tipe 1A

Blok B : tipe 1B

Susunan ruang pada denah /antalempat secara garis besar terdiri dari:
. Blok A : Ruang kantor sewa tipe 1A sebanyak 11 buah,lobby,balkon,clean,ng
service.lavatoryjnformasi.pantry.foyer.

Blok B : Ruang kantor tipe 1B Sbuah.lavatory.informasi.pantry, cleaning
service.lobby.ruang rapat umum.
-Blok C: Ruang kantor tipe 1C 3buah,lavatory,lobby,informasi.
- Blok D•Ruang kantor tipe 2B,hall,pantry,lobby,lavatory.
-Sky Garden pada lantai teratas Atrium.merupakan salah satu penerapan kons^Rej^eaU
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Pada lantai empat.Sky Garden merupakan lantai teratas pada massa Atrium.sebagai
tempat bersantai ataupun sekedar untuk melihat-lihat seke.i.ing suasana bangunan kantor
sewa.

Gb.View sky garden Atrium dari Ruang lift
lantai 6 blok B&C

Gb.Denah sky garden
atrium

Susunan ruang pada denah lantai lima secara garis besar terdiri dari :
- Blok A : Ruang kantor sewa tipe 1B sebanyak 5 buah.Balkon.cleaning
service, lavatory.foyer.

-Blok B:Ruang kantor tipe 1B 5buah,lavatory,informasi,pantry,lobby.
-Blok C:Ruang kantor tipe 1C 3buah,lavatory,.obby,informasi,ruang rapat umum 2buah
-Blok D: Ruang kantor tipe 2B,hall,pantry,lobby,lavatory.

Pada Ruang Rapat umum pada Blok Clantai lima digunakan untuk keperluan ruang
rapat kantor tipe 1B dan 1C.

Gb.Suasana Ruang Rapat bersama/
umum dengan desain

mempertimbangkan efek psikologis
dari segi visual melalui pemakaian
material dan warna yang beraneka

ragam dan diharapkan dapat
membawa suasana pemakai untuk
dapat menimbulkan ide/gagasan

yang cemerlang dan tidak
cenderung monoton, tanpa

mengkesampingkan keserasian dan
proporsi warna yang digunakan.
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sedangkan pada tipe 2B

diberikan khusus Hall pribadi sebagai

ruang penerima ,karena tipe int

merupakan penyewa perusahaan kelas

atas /besar, dan pada tipe ini

merupakan penyewa single tenancy

floor, hall pada ruang kantor tipe 2B juga

merupakan penerapan konsep akan

penghargaan terhadap lingkungan

sekitar dengan memberikan bukaan

yang lebar untuk menikmati

pemandangan sekitar yang mengarah

Rental Office and Shopping Facilities in jogyakarta

Gb.Suasana Hall Penerima Ruang Kantor Tipe 2B
lantai 5 dengan view terbuka

ke daerah sebelah barat seperti sungai code.tugu dan sekitamya.serta pemberian void agar
tidak terkesan individualis dengan ruang kantor tipe sejenis baik yang berada diatas ataupun
dibawahnya sehingga secara tidak langsung dapat saling berinteraksi secaravisual.

konsep sejenis juga diperuntukkan akan keberadaan Balkon yang terletak persis
dilantai teratas (lantai 5) pada massa yang menyerupai gerbang masuk lokasi bangunan
Kantor yang berwama merah ini pada Blok Adan Blok Dyang dapat melihat bebas kearah
jalan Sudirman dan plaza air mancur pada bagian muka bangunan dan tangga ekspose
pada bagian sebelah baratmassa blok Dyang sekaligus merupakan cerminan/refleksi bagian
bentuk massa blok A .

Gb.Bundaran taman sebagai area berputar
sirkulasi kendaraan dan massa yang

menyerupai gerbang masuk (merah) serta
view sisi selatan massa Blok A

Gb.view Sisi utara Massa

Blok A
Gb.ruang tangga expose massaBlok

D sisi barat lantai 4
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4.6.5 DENAH LANTAI 6 dan LANTAI 7

Pada denah lantai 6 merupakan tantaiteratas massa Blok Adan Blok B.sedangkan

lantai 7 merupakan lantai teratas Blok Cdan Blok D.keseluruhan lantainya sudah digunakan
untuk ruang kantor sewa yang dikelompokan menjadi beberapa bagian yaitu:

Blok A : tipe 1B &Sky Garden Blok C: tipe 1D
Blok B: tipe 1C Blok D : tipe 2B
Susunan ruang pada denah lantai enam secara garis besar terdiri dari:

- Blok A : Ruang kantor sewa tipe 1B sebanyak 1 buah.sky garden,balkon.lavatory.foyer.
- Blok B : Ruang kantor tipe 1C4buah,lavatory,informasi,pantrylobby,ruang rapat umum.

- Blok C : Ruang kantor tipe 1D 3buah,lavatory,Ruang rapat umum.

- Blok D : Ruang kantor tipe 2B,hall,pantry,lobby,lavatory.

IS.
TUGAS AKHIR

Gb.Denah Lantai 6 & Lantai 7

Pada lantai enam khususnya Blok B dan Blok C terdaoat ruang kantor sewa tipe 1C

(blok B) dan tipe 1D (blok C) masing-masing satu buah yang dipecah menjadi dua ruang

terpisah,hal ini dikarenakan keterbatasan ruang lantai dan menyesuaikan akan kebutuhan

ruang kerja pada masing-masing tipe tersebut akan tetapi tetap tidak mengurangi kinerja

pada hubungan ruang tersebut karena jaraknya yang berdekatan satu dengan yang lainnya.
Pada lantai enam Blok A,pemanfaatan plat atap sebagai sky garden juga sekaligus

sebagai akses pengontrolan system bangunan seperti mesin lift dan drainase

bangunan.system perencanaan sky garden merupakan tipe taman kering,yaitu peletakan
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tanah cukup setinggi ±20-30 cm yang berfungsi sebagai tempat siklus pertumbuhan tipe
rumput ,epang,dengan memberikan pelubangan pada sisi pembatas tanah sebagai saluran
pembuangan air dan diarahkan meiaiui setokan keci, menuju saft.sedangkan pada tumbuhan
besar menggunakan pot sebagai tempat hidupnya.

Gb.Denah Sky Garden Blok A Gb. Sky Garden Blok A

Susunan ruang pada denah lantai tujuh secara garis besar terdiri dari

umT C: RUa"g kant°r "Pe 1° 2bUah'lava'or*<Rua"9 "P- umum,lobby,ruang rapat
-Blok D:Ruang kantor tipe 2B,hall,pantry,lobby,lavatory.

Pada lantai tujuh Biok Cterdapat akses sirkulasi menuju plat atap blok Byang
berfungs, sebagai tempa, peletakan roo, water tank Blok Bguna memudahkan pengelola
dalam melakukan pengontrolan berkala perawatan system bangunan.termasuk akses
menuju plat atap blok Cdan pengontrolan mesin lift.
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7 TAMPAK BANGUNAN
^2lliLi}lJjl^^ Jo^ukarta

4.7.1 Tampak Depan as (Barat laut)

Tampak Bara, Lau, merupakan tampak depan dari bangunan kantor sewa yano
zzT r;k; ****dari Dia°ram *»*•»» ~ •»»* £iz
-i? :a;: nTa9ram Gans'hai ini dapat —dari"—~--vertical kotak dan tabung yang diambil dari ide dasar lingkaran serta permainan skv line
y^g berbeda beda pada penyusunan massa-massanya yang b„a dikZ 2^ Z
arateWur merupakan wujud dari sebuah Konsep Hirarkhi pada ukuran ,selain upi

mpak ,n, dapa, teriihat dengan jelas massa Atrium yang berbentuk tabung blTrn
=ra^e sebagai Anchor bagi pengunjung bangunan Kantor slTdan
perbelanjaan.Sedangkan bentuk massa Tabung sebelah Bara, /sebelah kaTn p
:rsZ^re"eksi dari -"Massa—-——«~:

Penerapan Konsep Simbolis selain pada Bentuk massa bangunan juga ditampilkan
pada perma.nan warna seperti yang tertera dalam konsep sekaligus memblkan Tebuah bangunan komersja| dengan ^ ^^ ,

C";kiareama~—*—. Pada jllsjzdaya tank sekal^us penanda /ciri dari massa yang memiliki bentuk serupa sedangkan
perpaduan warna cokla, dan putih merupakan warna dasar penyusun keselu uhantsSa
mass bangunan yang memiliki sifat/kesan muiia/agung.layaknya bangunan kantor har lah
mem,„k, ,mage yang dapa, memberikan kesan agung agar dapa, dihargai

Konsep system perbandingan pada Diagram juga ditampilkan pada komposisi
bukaan-bukaan jendela dan massa vertical yang mengambi, angka pembanding 22epes, massa vertica| koJak ^^ ^ dan ^ J •^
(tidak termasuk yang tergolong dinding kaca).Pele.akan display papan ikl d,at
r ,kian rupa sehinnga dapa, diama,, dengan jeias baik melaJ^CT-T
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4.7.2 Tampak Beiakang As (Tenggara)

Tamaafc BfUfcaim it

Pada Tampak Tenggara atau beiakang as.dapat teriihat bentuk-bentuk vertical kotak
yang kontras serta bukaan-bukaan jendela dengan ukuran pembanding 3:4 serta
pemanfaatan double facade.pada bukaan jendelayang menggunakan material metal tahan
karat namun ringan (bentuk double facade dapat dibuat dangan berbagai macam bentuk
karena system pemasangannya berupa rangkaian-rangkaian dan tidak permanent sehingga
dapat mengalami perubahan bentuk saat renovasi bangunan disesuaikan dengan selera
atau dengan kata lain bersifat flexible).Pada tampak beiakang ini (sisi selatan dan timur)
tidak diolah secara maksimal dikarenakan posisinya berbatasan langsung dengan bangunan
sekitar.sehingga kurang dapat diamati,bukaan-bukaan yang berupa dinding kaca berjajar
merupakan area pertokoan retail yang berfungsi memasukkan cahaya matahari untuk
menerangi ruang dalam karena fungsinya menawarkan barang maka haruslah dapat teriihat
jelas .sedangkan pada bagian atasnya lebih terkesan massif dikarenakan fungsinya sebagai
ruang kantor .sehingga tidak terlaiu terpengaruh karena menggunakan pencahayaan
buatan.hal ini dikarenakan pada ruang dalam kantor cenderung menngunakan computer
sebagai alat Bantu kerja.apabila terlaiu banyak terkena sinar matahari penampilan gambar
pada monitor tidak dapat maksimal karena kuat cahaya kaiah dengan cahaya masuk dan
dapat menyulitkan dalam bekerja.

Konsep rekreatif dengan permainan split level pada massa bangunan juga dapat
teriihat dengan ketinggian sekitar 2 meter.hal ini sekaligus sebagia pemanfaatan kontur
existing yang bila diamati memiliki kelandaian berbeda antara bagian sebelah utara-selatan.

Aditya Novrisza 00.512.003 89



Rental Office and Shopping Facilities in jogyakarta

4.7.3 Tampak Utara

Pada Tampak Utara dapat teriihat penerapan konsep penghargaan terhadap

lingkungan sekitar pada massa kantor Blok A dan Blok D dengan memberikan bukaan-

bukaan yang luas melalui dinding transparan,namun guna menanggulangi atau menyaring

cahaya masuk yang beriebihan digunakan kaca anti sinar Uv dan pemakaian shading

horizontal yang disusun vertical dengan jarak tiap shading 1 meter dan memiliki kedalaman 1

meter dapat teriihat pada massa Blok A (kiri) ,sedangkan Pada massa Blok D (kanan)

bukaan dibuat menjorok ke dalam dengan kedalaman 1.5 meter,selain itu penggunaan tirai

kantor ( Vertical Blind ) juga digunakan sebagai penyaring sinar matahari pada kedua massa

ini.Permainan warna pada bangunan juga memberikan kesan kontras antara massa vertical

dan horizontal dengan komposisi warna coklat pada massa vertical dan putih sebagai

dominasi warna massa horizontal dan sebagian warna abu-abu pada bagian massa massif.

Pada tampak ini teriihat sebagian planel-planel iklan dari jalan Sudirman bila

menghadap ke selatan dikarenakan mempertimbangkan dari fungsi bangunan yang

sebagian besar berfungsi sebagai kantor, maka agar tidak terlaiu terkesan seperti sebuah

pusat perbelanjaan Mall atau Plaza .planel iklan yang ditampilkan disesuaikan beberapa

bagian saja.

4.7.4 Tampak Barat

Pada tampak Barat teriihat massa Blok D merupakan gabungan dari massa-massa

lainnya ( Blok A,B,C dan massa Atrium) yaitu massa Orange yang berfungsi sebagai hall

penerima Kantor tipe 2B merupakan refleksi bentuk Atrium, kombinasi massa vertical kotak

dengan perbandingan ukuran 1:2 mengambil bentuk dari massa blok B dan Blok C, massa

yang berfungsi sebagai gerbang berwama merah merupakan refleksi bentuk dari massa

pada Blok A yang memiliki kesamaan ukuran dan bentuk dasarnya namun berbeda dari segi

penampilan fisik.kemudian tangga ekspose yang didesain menyerupai bagian massa

transparan pada Blok A menggunakan sirip-sirip horizontal.
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Tampak Barat

Penampilan bentuk vertical dan horizontal juga teriihat sangat jelas pada massa

ini.dikarenakan konsep dari massa ini adalah menampilkan dengan jelas karakter dari

keseluruhan massa menjadi satu kesatuan ,sesuai dengan fungsi suatu diagram adalah
mengelompokan berbagai macam atau variable data menjadi satu kesatuan dan

pengelompokan agar mudah diamati dan dimengerti secara visual. Atau dapat diartikan
mengatur elemen acak menjadi lebih teratur.

mmkutife

(l**©^!)
MrsikP lefleksi

Ll M:g!'Ljfw'nlV'

Atrium

BlokB

Hall Kantor

tipe 2B

BlokC

Tangga
Expose

Facade
Transparant

Blok I)
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'+.B. POTONGAN BANGUNAN

^.8.1 Potongan Bangunan Blok A

m«?i?•••!: i

OF 51"
Pmil"«" slIIIFir *? M 11 ^lii

J~B

"•*

AilWIill
Potongan A-A' adalah potongan membujur bangunan massa Blok A. Potongan ini

nelewati bagian-bagian ruang bangunan seperti : ruang kantor tipe 1A dan
IB,selasar,Balkon pada massa menyerupai gerbang.sirkulasi basement dan sky
garden.Pembatas ruang pada unit-unit kantor sewa menggunakan Dinding partisi berbahan
gypsum yang dirangkai dengan rangkaian baja

•> Head track

menggunakan rangka
besi C

-• Lapisan Gypsum

-> Lapisan wallpaper

Dasar landasan kayu
Sebagai kusen pintu

-> Core board yang ditpang rangka besi C-T stud

-> Rangka besi J
pada dasar
lantai Gb.Contoh pemasangan rangkaian

dinding partisi

Pada gambar ini teriihat penempatan ruang lift dan musholla yang ditinggikan 1meter
dari lantai dasar basement,serta ram masuk ke basement yang dibelokkan guna
memperkecil jarak bentang derajat kemiringannya.dan ketinggian tanah pada sky garden ±
20-30 cm sebagai siklus hidup rerumputan agar berat beban yang ditopang pada plat atap ini
tidak terlaiu besar serta peletakan pohon yang memiliki sedikit daun diletakkan
menggunakan pot.
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Penggunaaan Upper struktur pada bangunan ini cukup bervariatif,yaitu
menggunakan system struktur kolom dan dinding pemikul atau core mencapai efesiensi
oiaya yang digunakan dalam pemeuatannya serta ukuran yang bervariafrf menyesuaikan
beban dan bentang yang ditopang oleh upper struktur.yang secara langsung juga
berpengaruh pada dimensi balok-balok yang digunakan.

Sub struktur pada bangunan keseluruhan kantor sewa menggunakan system struktur
pondasi menerus beton bertulang mempertimbangkan fungsi dan beban bangunan berskala
besar maka haruslah memiliki nilai kekuatan dan kekakuan bangunan yang besar.karena
pada prinsipnya semakin kaku sebuah struktur maka akan semakin kuat dalam menopang
penerimaan beban. Plat lantai pada dasar basement mengguankan double plat beton
bertulang setebal 25 cm pada bagian terbawah yang berfungsi sebagai plat penahan tanah
dan pada plat diatasnya yang berfungsi sebagai lantai basement memiliki ketebalan 20 cm.
Ketebalan tapak dari pondasi menerus itu sendiri memiliki dimensi minimum 50 cm dan
dapat mengalami penambahaan ketebalan apabila diperiukan dalam menyesuaikan kondisi
di lokasi site.Total jumlah lantai pada massa ini adalah enam lantai diatas permukaan tanah
dan satu basement

4 8 2 Potongan Bangunan Blok B

Potongan B-B' merupakan potongan membujur pada massa blok B. Potongan ini
melewati ruang-ruang,seperti : sirrkulsi basement,ruang pertokoan atau retail.ruang kantor
tipe 1B,ruang rapat bersama atau umum.ruang lift.ruang tangga darurat,dan balkon.

Pada gambar ini dapat dilihat beberapa plat atap yang ditinggikan 4 meter dan
memiliki lebar 3meter serta peletakan roof water tank yang berfungsi mensuplai air bersih
pada massa blok B.dan jarak antara lantai dasar (basement) dengan lantai satu adalah 7
meter karena pada sirkulasi luar massa blok Bmerupakan penerapan dari konsep rekratif
dengan elevasi 2 meter diatas permukaan tanah +0.00 meter.

Upper struktur tetap menggunakan system rangka beton bertulang kolom,balok dan
dinding pemikul,sedangkan pada Sub struktur massa ini sebagian terdapat ruang basement
dan sebagian lagi langsung menggunakan pondasi menerus beton bertulang.agar kekakuan
bangunan tetap tenaga maka sebagian sloof ditopang atau disatukan dengan dinding beton
basement yang memiliki ketebalan 40 cm karena selain berfungsi sebagai penahan tanah
juga berfungsi sebagai penopang beban bangunan sekaligus mempertimbangkan jarak
ketinggian lantainya yang mencapai 7 meter.
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Gb.Sub struktur Basement Blok B

483 Potongan Bangunan Blok C

~ft=mmrmi
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Ruang-ruang yang dilewati oleh potonqan ini adalah • arM„ . , Kwiunycjii mi aaaian . area makan atau food

h ,Td * "Pe ^ dan 1D' RUan° raPa' b"-» - umum,,cungeva°shop.loboy dan ruang * Pada 9ambar« juga .ediha, beberapa pla, atap yang di,inggik 2
me,er dan memiliki lebar 6me.er seda pe,e,akan roo, wa.er ,ank yang berfungsi mnupla
a,r bers.h pada massa blok C, To,a, jumlah lamai pada massa ini adalah ,uju,an,a^
permukaan tanah tanpa basement.

4 84 Potongan Bangunan Blok D

P
!lIii5K!2riiciPili^iiii^|l gjfljji
llf|ipw=RT; 5!|f^fti'*3»*fW~'! m: i' i

•till A I TTT

Potongan D-D' merupakan
potongan membujur pada massa blok

Dyang melewati ruang-ruang seperti :
ruang parkir motor basement,pintu
keluar basement,ruang kantor tipe 2A
dan tipe 2B, receptionist main
enterance, lobby, lavatory wanita dan
ruang lift.Sub struktur pada massa Blok

D memiliki kesamaan dengan massa
blok Adengan meninggikan beberapa
bagian ruang pada lantai basement
yang bertujuan sebagi ruang hydraulic
ataupun ruang gear.tergantung jenis lift

yang akan digunakan nantinya.

Gb.Alternatifjenis Lift yang akan digunakan
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5 Potongan Lingkungan A-A1

Potongan lingkungan A-A1 merupakan

potongan membujur sejajar garis sumbu pada site

terbangun yang memiliki orientasi Barat laut-

tenggara.Pada potongan ini,ruang-ruang yang dilewati

pada masa bangunan adalah ruang sirkulasi basement.Atrium lantai 1 dan 2 serta ruang lift
yang merupakan ruang transisi blok Bdan blok C.sedangkan pada ruang luar.potongan ini
melewati plaza,kolam air mancur.parker mobil out door.bundaran tamanjalur sirkulasi orang

dari bundaran ke area parkir motor.

Pada bagian ruang tangga Atrium teriihat kombinasi struktur rangka pipa baja
berdiameter 6 inch yang diletakkan pada balok disamping tangga sebagai pendukung

struktur balok cantilever yang memiliki bentang 6 meter,adapun agar Kekuatan balok dapat

berfungsi dengan baik, pengurangan - penguarangan beban juga dilakukan dengan cara :
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>erat beban tangga disalurkan ke balok induk lingkar dalam,kemudian dinding penutup

nassa yang ditonjolkan pada Atrium menggunakan material Gypsum Knauf yang terbukti

cuat .dan ringan serta memiliki kekuatan seperti dinding bata sekaligus tahan api yang

jirangkai pada balok cantilever.sehingga fungsi balok diharapkan hanyalah menangung

jerat beban sendiri saja.

Pada gambar ini teriihat peletakan lantai dasar atrium tepat diatas area parkir motor

fang memiliki jarak 5 meter diatas permukaan tanah yang hanya dapat diakses melalui
nassa blok B dan blok C ,baik menngunakan tangga ataupun lift pada ruang transisi blok B

ian C yang dimaksudkan agar pengunjung yang awalnya hanya ingin berkunjung ke Atrium

>ecara tidak langsung akan dipaksa melewati area pertokoan ataupun area fodd court

.ehingga fungsi atrium sebagai Anchor bagi pengunjung dapat berjalan sebagaimana

nestinya.

Pada gambar teriihat pada peletakan vegetasi pohon cemara yang secara

ransparant berfungsi sebagai garis sumbu yang dimulai dari area parker mobil hingga
>undaran taman sirkulasi beiakang.Serta penempatan Sky garden pada lantai teratas Atrium

sebagai tempat melepas jenuh dan berekreasi yang merupakan penerapan konsep rekreatif

>ada bangunan.

4.8.6 Potongan Lingkungan B-B1

Pot Lingkungan BB1

Potongan melintang pada site ini melewati ruang-ruang dalam pada massa blok B ,

Massa blok D,dan massa Atrium sedangkan pada ruang luar melewati sirkulasi depan

massa blok B.area parkir motor out door dan jalur sirkulasi pada main enterance blok

D.Pada gambar ini teriihat beberapa bagian sirkulasi khususnya pada bagian massa blok B
dan C yang tepat diatas ruang basement yang merupakan bagian pengolahan site yang diisi
dengan tanah dan ditahan dengan dinding beton bertulang sebagai penahannya yang
ditopang oleh kolom dan balok berdimensi extra besar untuk menjaga kestabilan strukturnya.
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Pemecah struktur yang berupa delatasi juga teriihat pada gambar ini.agar pada saat
)embebanan vertical seperti gempa.struktur dapat menahan bebanya masing-masing tanpa
nengganggu struktur pada massa-jnassa yang lain sehingga kerusakan bangunan dapat
Jiminimalisasikan semaksimal mungkin.

Gb.delatasi 1

-'-A--A

Dinding bet
penahan ran
20 cm

Gb.delatasi 2

a

Dinding pemikul atau core yang terletak pada bagian tengah juga difungsikan
sebagai saft ducting AC sekaligus pemecah Visual agar suasana ruang tidak terkesan
osong sekaligus dapat digunakan sebagai tempat peletakan poster iklan vertical bila
5edang diadakan pameran karena letaknya yang strtegis dapat dilihat dari sisi manapun
jengan iklan yang berbeda-beda dalam satu tempat peletakan.

4.9. RENCANA STRUKTUR

4.9.1 Rencana Pondasi

Pondasi pada bangunan kantor

sewa ini menggunakan pondasi

menerus beton bertulang

mempertimbangkan aspek kekuatan

dan kekakuan struktur dalam

menopang beban horizontal dan
vertical berskala besar ditambah

dengan kondisi kota jogja yang

termasuk kawasan rawan

gempa.dimensi yang digunakan pada
pondasi ini bervariatif menyesuaikan
beban-beban pada bagian massa-

T-T T T.T TIT4-T

Garis delatasi
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nassa diatasnya,pemecah struktur seperti delatasi pada bengunan juga mempertimbangkan

jrah atau orientasi gerak yang dimungkinkan pada masing-masing massanya.mengikuti arah

)entang terlebar guna mencapai kestabilan struktur.

1.9.2 Rencana Kolom dan Balok

•HU^^^iii"i-rT
Gb.Rencana kolom balok dan podasi lantai satu

Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya pada gambar diatas teriihat beberapa

bagian massa ynaitu blok C tidak memiliki basement maka upper struktur langsung

diteruskan ke pondasi menerus,sedangkan pada massa blok B beberapa bagian massa

bangunan, upper struktur langsung ke pondasi menerus sedangkan sebagian lainnya

teriebih dahulu melalui basement.Pada gambar diatas juga teriihat variasi jenis struktur yang

digunakan dengan berbagai macam pertimbangan seperti yang telah dijabarkan sebelumnya

seperti penggunaan upper struktur berupa kolom bulat bertujuan menopang massa atau

beban yang sekiranya membutuhkan tingkat kestabilan lebih, serta pemanfaatan fungsi core

atau dinding pemikul sebagai salah satu upper struktur,serta penyesuaian terhadap bentuk

massanya.selain itu teriihat pula jarak tingkat kerapatan struktur balok yang berbeda
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nenyesuaikan berat beben yang ditopangnya.semakin rapat berarti semakin berat beban
'ang d.tenma pada ba.ok-ba.ok tersebut se.ain pertimbangan dari dimensinya
nenakTTT""" ^ ^ ^'^?«***™> dlte"«*»" »"» -ka.igusneng,kut. struktur yang ada dibawahnya (upper struktur).

1.10. RENCANA DUCTING dan SANITASI

1.10.1 Rencana Penempatan Mesin AC dan Penyebarannya

Gb. Rencana Ducting ACdan Sanitasi
Basement

System penghawaan pada bangunan ini seluruhnya menngunakan penghawaan
bua,an mempertimbangkan fungsinya sebagai kantor dan perbelanjaan demi mencapai
kenyamanan thermal yang maksimal sekaligus mempertimbangkan kondisi cuaca kota jogja
yang cenderung panas teriebih pada musim kemarau. Pendistribusian pada penghawaan
buatan terbagi menjadi 2bagian yaitu terletak pada ruang Basement massa blok Adan
massa biok Dyang dibagi secara merata. Mesin AC pada masa blok Aditujukan untuk
penyebaran pada massa blok Adan Massa blok Bsedangkan pada massa blok D
penyebaran ditujukan pada massa blok C.massa blok Ddan massa Atrium
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System kerja Mesin AC pada bangunan ini masing-masing mengunakan 3mesin
AHU mempertimbangkan jumlah massa dan lantai yang dijangkaunya.sehingga total
keseluruhan adalah 6 mesin AHU, denganruang mesin AC masing-masing memiliki luas ±30
m2,system penyebaran pada dari ruang mesin Ac menggunakan Preinsulated aluminium
ducts system karena memiliki kekedapan udara yang tinggi dan pergesekan linear yang
rendah dengan ketebalan plat 2-3cm serta batas kepadatan busa 42-47 kg/m3 .melalui saft
yang telah disediakan ke setiap lantainya kemudian disebarkan kembali melalui ducting dan
terakhir disebarkan melalui diffuser pada setip ruang-ruangnya.

INSTALASI PENGOLAH UDARA

UDARA LUAR

MASUK -Av-»-

I

^ UDARA MASUK UQARA

ALIRAN LISTRIK

SKEMA PENGATUR UDARA (AIR HANDLING UNJT)
UDARA KELAR

UDARA MASUK t

TERMOSTAT._i.-.r

/ \ y\
PENGATUR PENGATUR
'VOLUME fKELEMBAPAN

--FAN

KABEL KONTROL

KABEL LISTRIK
PIPA

AURAN
UDARA

•2 KABEL

POMPA + MOTOR

- KONEKTOR

FLEXIBEL

4>KLEP~ 3 ARAH
TAIR EsVELUAR MENUJU CHILLER

_ J AIR ES MASUK DARI CHILLER

UDARA LUAR (10%) DAN UDARA RESIRKULASI SETELAH LEWAT SARINGAN DISEREMPETKAN PADA PIPA-
PIPA PENOINGIN (COOLING COILS) SEHINGGA TURUN TEMPERATURNYA DAN KELEMBABANNYA
(75°F/24"C, 50%) LALU DIDISTRIBUSIKAN LEWAT TABUNG-TABUNG (DUCTS).
SIRKULASI AIR ES (4°C) DILAYANI DAN DIOLAH DALAM CHILLERS (PENOINGIN AIR)

Gb.Skema system kerja internal mesin AC
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.10.2 Rencana sanitasi

Pada 9ambar rencana sanitasi basement tempat peletakan mesin pompa air terdapat
>ada massa Blok Adan blok D.system pembagian penyebaranya serupa dengan sistem
;erja mean AC yaitu pada ruang mesin air Blok Aditujukan untuk massa blok Adan blok B
;edangkan mesin air pada massa blok Dditujukan untuk massa blok Cdan blok D.

Sumber air bersih pada bangunan ini terbagi menjadi 2yaitu yang berasal dari PDAM
Ian sumber air tanah dengan menggunakan system sumur bor artesis.

LAPIS ASpAtT
SMM „

SETON 1 PC : 2 PS | • /

111

BAGIAN SUMUR BOR ARTESIS/POMPA

DETAIL SABINGAW

UKVISAIg DALAM METER

PAS BATU BATA 1/2 8ATU
j ADUKAN: 1 PC . 2 PS

LAPIS ASPAL
3 MM

PAS VZ BATU

'Is BT

tutup plat baja

LAPIS ASPAL
S MM

PAS 1/2 BATU
ADUKAN: IPC: 2PS

B " PLEN PENAHAN BOOOK
01 LAS

*Q REPISI POMPA KELOER
- LAPffl ASPAL S MM

-BETON 1 pe: 2 ps
TUfUP PIPA

CATATAN
DALAMNYA SUUUR AQALAM
TEAGANTUNG OARI KEADAAN $E TEMPAT

- PIPA « 6> J*0< TWAK SAMA UNTUK TIAP PftOYEK

Gb.Contoh Skema system pemasangan mesin pompa
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System pendistribusian pada bangunan menggunakan system down feed yang

terbagi menjadi 2 saluran air bersih dari Roof Water Tank masing-masing melayani 3 atau 4

lantai pada masing-masing massa bangunan dibantu dengan mesin pompa tekan agar

tekanan air dapat terkontrol dengan baik.

KOTORAN PADAT

.".^-.^•#.-..^,..,77'.=i>;\

AIR KOTOR / BEKAS

AIR SABUN 1 N BAK KONTROLf \

AIR BERSIH

SUMBER AIR

PENEBARAN KE

RUANG-RUANG

MESIN POMPA

SUMUR PERESAPAN

GROUND WATER

TANK

ROOF WATER

TANK

.J..J ^ I,- •----•- -

^ RIOL KOTA

MESIN POMPA

Gb. Skema system penyaluran sanitasi

System penyaluran air hujan yang dtierima lingkungan dialirkan menuju Riol kota

melalui saluran pembuangan (selokan) yang ditempatkan dibawah jalur sirkulasi trotoar baik

pada ruang basement ataupun pada ruang luar sedangkan air hujan yang diterima bangunan

difungsikan sebagai cadangan bak air fire protection melalui saft-saft yang letaknya

bersebelahan dengan ground water tank sumber air bersih.yang teriebih dahulu disaring

dengan Bak penyaring.

4.11 RENCANA FIRE PROTECTION

Renacana Fire protection pada bangunan kantor sewa ini terdiri dari peralatan

berupa:

• Sprinkler

• Sistem fire alarm seperti smoke detector

• Hydrant dan alat pemadam kebakaran lain yang berisi air maupun gas halon

• Tangga darurat

• Jalur mobil pemadam yang dapat menjangkau keseluruh massa bangunan
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Sumber air pada System pemadam kebakaran berasal dari 2 sumber yaitu

pemanfaatan air hujan dan sumber air ,yang ditampung terpisah pada bak air bawah

yang diletakkan bersebelahan dengan~bak air bersih yaitu pada massa blok A dan blok D

agar dapat mudah dilakukan pengkontrolan dan pendistrubusian yang mudah.

FIRE PROTECTION 1

AIR HUJAN

FIRE PROTECTION 2

SALURAN AIR

HUJAN

BAK PENYARING

PENYEBARAN

( HYDRANT.SPRINKLER.HOSE RACK

TANKI AIR

FIRE PROTECTION

MESIN POMPA

".UMBER AIR MESIN POMPA
TANKI AIR

FIRE PROTECTION
MESIN POMPA

PENYEBARAN

( HYDRANT.SPRINKLER.HOSE RACK )

Penempatan hydrant pada site diletakkan pada posisi strategis yang dapat

menjangkau kesegala massa bangunan.dapat teriihat pada gambar dengan symbol

lingkaran kecil merah,sedangkan pada lambang garis dan lingkaran besar merah merupakan

jalur sirkulasi yang dapat dilewati mobil pemadam kebakaran,seiain itu pada setiap lantai

juga dipasangkan system pemadam sprinkler dengan jarak setiap 3 meter dan peletakan

hose rack pada tiap lantai/blok dekat dengan area tangga agar mudah menjangkau kesegala

arah ke lantai diatasnya ataupun dibawahnya apabila dibutuhkan sebagai back up .Dan

demi keamanan tiap unit kantor yang disewakan dalam pencegahan pertama diberikan

tabung pemadam kebakaran ukuran medium.

Gb.Peletakan Hydrant dan jalur sirkulasi mobil pemadam
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4.12 RENCANA JARINGAN LISTRIK

Rencana jaringan listrik pada bangunan menggunakan sumber tenaga dari PLN dan
sebagai tenaga cadangan mengunakan^Genset.dengan system penyebaran wirring floor
system pada tiap lantai dengan system grid 5x5 meter dan pada setiap titik grid diberikan
zone plug in junction box agar pada saat melakukan perubahan struktur ruang.tidak merubah
jaringan listrik pada ruang dalam bangunan.

JARINGAN LISTRIK

PLN

ENERATOR

j ^ PANEL j-\ pANEL ^^ SUB i PLUG ,N L• INDUK *-y BAOajp Z—y PLANEL 1--^^ BOXL--f
4t, i

m TRAFO

SETIAP

MASSA

SETIAP

LANTAI

DISTRIBUSI
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